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MOTTO
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Artinya: Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat
(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
mengetahui (QS. Al-Jatsiyah: 18)
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Artinya: “Dari Ibnu Umar berkata: telah bersabda Rasulullah SAW, perkara

halal yang sangat dibenci Allah adalah thalag.” (HR. Imam Abu
Daud).

1 Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: CV. Thoha Putra,
1989, him. 720.

2 Abu Daud Sulaiman ibn Asy’as Sijistani al-Azadi, Sunan Abi Daud, Juz 1I, Mesir: Daar
al-Fikr, t.th., him. 225.
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ABSTRAK

Perkawinan pada dasarnya adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dan wanita sebagai suami dan istri dengan memenuhi prasyarat dan rukun yang
telah ditentukan dengan tujuan untuk membentuk suatu keluarga atau rumah
tangga yang bahagia.

Perkawinan mempunyai tujuan membentuk keluarga bahagia, bahagia
yang kekal, serta ketenangan lahir dan batin. Namun, dalam perjalanan kehidupan
berkeluarga, tidak semua citi-cita luhur itu berjalan mulus sesuai dengan tujuan
dan hakikat perkawinan. Realita tersebut dapat diketahui melalui banyaknya kasus
perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama dari tahun ke tahun.

Perceraian (thalaq) adalah alternatif terakhir yan tidak dapat dihindarkan
dari perselisinan rumah tangga mereka. Setelah melalui perjalanan dan perjuangan
yang panjang, untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga mereka yang
kadang harus "roboh™ di tengah jalan karena permasalahan-permasalahan yang
tidak dapat dicarikan solusi lagi kecuali harus menempuh jalan thalag. Meskipun
dalam sisi lain, thalag merupakan dimensi perbuatan halal tetapi hal tersebut
dibenci oleh Allah.

Kejadian thalaq dari suami kepada istri secara umum menggunakan bahasa
yang jelas, tutur kata yang dapat difahami. Namun, yang menjadi pertanyaan
berikutnya bagaimana dengan kasus seorang suami bisu yang menthalaq istrinya?.
Bagaimana para ulama —beserta istinbathnya— mengomentari kasus di atas,
lebih-lebih pendapat imam Syafi'i sebagai madzhab terbesar yang dianut oleh
sebagian besar masyarakat Indonesia.

Untuk mengetahui lebih jauh pendapat dan jawaban Imam Syafi'i dan
istinbathnya, maka dari itu, kerangka metodologi yang dipakai adalah pendekatan
kualitatif untuk mendapatkan gambaran pola-pola thalag. Dan library research
sebagai sumber data kepustakaan yang melandasi konsep thalaq serta dokumen-
dokumen lainnya sebagai sumber data. Dan juga pendekatan deskriptif terutama
content analysis untuk menganalisa datanya.

Imam syafi'i dalam kasus ini lebih cenderung "merestui” terjadinya
perceraian sebagai bentuk upaya menghilangkan ambiguitas makna yang
ditimbulkan dari isyarat yang digunakan suami untuk menthalaq istrinya.

Penulis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan pada dasarnya adalah ikatan lahir batin antara pria dan
wanita sebagai suami isteri dengan memenuhi prasyarat dan rukun yang telah
ditentukan dengan tujuan untuk membentuk suatu keluarga atau rumah tangga
yang bahagia. Maka sangat diharapkan akan berlangsung abadi (seumur
hidup) untuk membina suatu keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah
atau hidup bahagia dan harmonis antara suami isteri dan anaknya.*

Islam mensyari‘'atkan perkawinan bukanlah semata-mata sebagai
hubungan atau kontrak keperdataan biasa, akan tetapi ia mempunyai nilai-nilai
ibadah,” mensyiarkan ajaran agama, ketenangan jiwa dan melestarikan
keturunan. Maka amatlah tepat jika kompilasi menegaskannya pasal 2;
“perkawinan menurut hukum Islam adalah Perkawinan, yaitu akad yang
sangat kuat (mitsdgan ghalidzan) untuk mentaati perintan Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.® Karena perkawinan itu diperintahkan

atau dianjurkan oleh syara’, sebagaimana firman Allah :

! Dr. Hasbi Indra, M.A., Drs., Iskandar Arza, M.A., Hj. Husnani, S.Pd.l., editor: Hasan
M. Noer, Potret Wanita Shalehah, Jakarta: Penamadani, 2004, him. 221.

2 Drs. Ahmad Rofig, M.A., Hukum Islam Di Indonesia, Cet. VI, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2003, him. 69.

® Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI,
Kompilasi Hukum Islam, Jakarta: 1998-1999, him. 14.
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Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil,
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya. (QS. An-Nisa’: 3)*

Perkawinan merupakan salah satu perintah agama bagi orang yang
mampu untuk segera melaksanakannya. Karena dengan perkawinan, dapat
mengurangi perbuatan dosa, maksiat penglihatan, memelihara diri dari
perbuatan zina. Oleh karena itu bagi mereka yang berkeinginan untuk menikah
sementara perbekalan untuk memasuki perkawinan belum siap, dianjurkan
berpuasa. Dengan berpuasa, diharapkan dapat membentengi diri dari
perbuatan tercela yang sangat keji, yaitu perzinaan.> Pernyataan tersebut

ditegaskan dalam dalam hadits nabi sebagai berikut :

* Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: CV. Thoha Putra,
1989, him. 115
> Drs. Ahmad Rofig, Op.cit., him. 69.
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Artinya: “Dari Abdullah bm Mas 'ud Ra ia berkata: Rasulullah SAW bersabda

kepada kami: hai kaum pemuda, apabila di antara kamu kuasa

untuk kawin, hendaklah ia kawin, sebab kawin itu lebih kuasa untuk

menjaga mata dan kemaluan, dan barang siapa tidak kuasa,

hendaklah ia berpuasa, sebab puasa itu penjaga baginya.”
(Muttafaq ‘Alaih)

Meskipun tujuan dari perkawinan adalah membentuk keluarga bahagia
(sakinah) yang kekal, serta ketenangan lahir batin, namun dalam perjalanan
dan fakta di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua perkawinan berjalan
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya, mengingat kenyataan
menunjukkan bahwa teramat banyak pasangan suami isteri yang
perkawinannya “terpaksa” harus berakhir di tengah jalan.’

Dalam melaksanakan kehidupan keluarga, suami-isteri tentu saja tidak
selamanya berada dalam situasi dan kondisi yang damai dan tenteram tetapi
kadang-kadang terjadi salah paham antara suami-isteri atau salah satu pihak
melalaikan kewajibannya, tidak percaya-mempercayai satu sama lain dan lain
sebagainya.

Dalam keadaan timbul ketegangan ini, suatu ketika dapat diatasi

sehingga antara kedunya menjadi baik kembali, tetapi adakalanya kesalah

® Abi Husaini Muslim al-Nasaburi, Shahih Bukhari, Jilid 1, Beirut: Daar Al-Fikr, 1992,
him. 638.

7 Prof. Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam Di Dunia Islam, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2005, him. 101.



fahaman itu berlarut-larut, tidak dapat didamaikan dan terus menerus terjadi
pertengkaran antara suami-isteri itu. Apabila suatu ikatan perkawinan yang
demikian itu dilanjutkan, maka pembentukan rumah tangga yang damai dan
tenteram sebagaimana yang disyariatkan dan diidamkan oleh agama tidak
akan terwujud. Dan dikhawatirkan pula perpecahan antara suami-isteri akan
mengakibatkan perpecahan antara keluarga kedua belah pihak. Maka dari itu
untuk menghindari perpecahan keluarga yang makin meluas maka agama
Islam mensyaratkan perceraian sebagai jalan keluar yang terakhir bagi suami-
isteri yang sudah gagal dalam membina rumahtangganya.

Rasulullah SAW sendiri ketika membicarakan perceraian, tentu tidak
berprinsip perceraian adalah dilarang dalam Islam, selama masih ada alternatif
solusi yang bisa diusahakan. Ini dapat dilihat pada isyarat sabda Rasulullah
SAW, bahwa thalag atau perceraian adalah perbuatan halal yang paling

dibenci oleh Allah :

\
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Artinya: “Dari Ibnu Umar telah bersabda Rasulullah saw: “Sesuatu

perbuatan yang halal yang paling dibenci Allah adalah thalaq
(perceraian).” (HR. Abu Dawud)

8 Al-Imam Abi Daud Sulaiman ibn Al-Asy’ari Al-Azadi, Sunan Abi Daud, Juz II, Mesir:
Daar al-Fikr, t.th., him. 225.



Dari isyarat tersebut menunjukkan bahwa thalaq atau perceraian
merupakan alternatif terakhir. Sebagai “pintu darurat” yang boleh ditempuh
manakala bahtera kehidupan rumah tangga tidak dapat lagi dipertahankan
keutuhan dan kesinambungannya. Karena hal tersebut bertolak belakang
dengan sucinya tujuan perkawinan yaitu membentuk rumah tangga
bahagia selamanya. Dan perceraian itu mempunyai dampak yang negatif
terhadap isteri dan anak-anak. Karena itu perceraian hanya diizinkan
kalau dalam keadaan terpaksa (darurat) yaitu sudah terjadi syigaq atau
kemelut rumah tangga yang gawat keadaannya dan sudah diusahakan
dengan iqgtikad baik untuk adanya perdamaian (islah) antara suami isteri,
namun tidak berhasil .’

Islam memberikan himbauan yang sangat keras untuk tidak mengambil
jalan perceraian dengan berbagai tahap, sebelum mengharuskan perceraian itu
dilewati. Adapun apabila perceraian harus terlaksanakan maka untuk Allah
pun juga memperbolehkan dengan ketentuan sebagaimana firman-Nya:

2 P8t xm @S CAAORMEA DWwa e
vOOE @ -OMNOr=20480E BB BOMERI e
22 4n WIIOBOLTONNKN NG @XIONOLTO
B-O70DGohee QO JEITee  Oni $4©
O[> O€E O =<9 £ OON, 8
SO Farsoa+@+@ HOLD PeRO 4O MOXIA
RO R0 B *Fode HOOCORO 4 BHOO0EPRB
AOOCORE o4 900 FDRG +00 rAANVGHARKE
s NOB & TOMHORN KRR OGKRY oXvo *Fa e
DN, 0N SRAN[O EANTEESRR s @O0,

* oS P m PRCIN N
OO 440 14260 6 ROTECO I D o e

® Prof. Drs. H. Masifuk Zuhdi, Masail Figihiyah, Jakarta, CV Haji Massagung, 1999,
him. 17-18
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Artinya : Thalag (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu
dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa
atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, Maka janganlah
kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-
hukum Allah mereka ltulah orang-orang yang zalim. (QS.Al-
Bagarah: 229)

Berdasarkan ayat Al-qur'an di atas memberikan pengertian dalam
kehidupan suami isteri terjadi keadaan sikap, sifat yang menimbulkan
retaknya keluarga dan kemadharatan pada salah satu pihak, maka dapat
mengambil prakarsa untuk putusnya perkawinan.

Sebelum agama Islam mengatur masalah thalaq secara patut,
dalam sebuah keterangan diceritakan telah terjadi thalag yang sangat
merugikan pihak isteri. At-Turmudzi dan al-Hakim dari Siti ‘Aisyah
telah meriwayatkan bahwa di masa jahiliyah orang-orang Arab men-
thalaqg isterinya tanpa batas, wanita itu tetap menjadi isterinya asal saja
dirujuk masih dalam masa iddah, walaupun telah dithalag 100 Kkali.
Islam membatalkan cara demikian dan menetapkan bahwa thalaq itu

hanya bisa sampai dua kali saja, sedangkan sesudah 2 kali yang ketiga

kalinya, tidak boleh kembali, kecuali si isteri telah menikah dengan

1% Departemen Agama RI, Op. Cit, him. 55



suami lain. Hal ini untuk menjaga kerukunan dan rumah tangga, agar
tidak dipermainkan dengan thalag.'

Seorang suami yang mengucapkan lafal thalaq kepada isterinya
sambil berisyarat mengacungkan 2 atau 3 jarinya, tidaklah jatuh thalag
seperti sejumlah jarinya yang diangkat itu kecuali dibarengi dengan niat
men-thalaq isterinya.

Memahami bahasa isyarat tidaklah semudah memahami suatu
kalimat yang diucapkan atau ditulis, karena itu orang yang dapat
berbicara tidak sah menjatuhkan thalag dengan isyarat, sebagaimana tidak
sah juga mereka lakukan akad nikah dengannya.*?

Mengenai thalag menggunakan isyarat, Imam Syafi'i lebih jelas
berpendapat sebagaimana tertuang dalam kitab “Al-Umm” juz V, bahwa
seorang suami yang bisu menthalaq isterinya dengan isyarat adalah sah

dan menyebabkan jatuhnya thalag.

B @Ml asy) Jans 5La) of QLSS 6] e 1 sl 13)
Artinya: “Jika orang yang bisu menthalak istrinya dengan tulisan atau isyarat

yang bisa dipahami, maka jatuhlah thalagnya.

Berangkat dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengkaji

dan meneliti lebih mendalam pendapat Imam Syafi'i tentang thalaq isyarat

1 Hasbi As-Shiddiqy, Pengantar llmu Figih, Jakarta: 1985, him. 4.
2 Dr. Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, Suatu Studi Perbandingan Dalam

Kalangan Ahlus Sunnah Dan Negara-Negara Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1988, him. 289.

262.

13 Abu Abdillah Muhammad bin Idris, al-Umm, Juz \, Beirut: Daar al-Fikr, 1 th, him.



bagi orang bisu, dengan harapan konsep ini menjadi solusi apabila terjadi

kasus yang serupa berdasarkan hukum Islam.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
pokok masalah yang akan dijadikan sasaran utama dalam pembahasan skripsi
ini adalah :

1. Mengapa Imam Syafi'i berpendapat tentang thalaq isyarat bagi orang bisu?
2. Bagaimana metode istinbath hukum Imam Syafi'i tentang thalag isyarat

bagi orang bisu ?

A. Tujuan Penulisan SKripsi
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pendapat Imam Syafi'i tentang thalaq isyarat bagi orang
bisu.
2. Untuk mengetahui metode istinbath hukum yang dilakukan oleh Imam
Syafi'i terhadap pendapatnya thalaq isyarat bagi orang bisu ?
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih dan
kontribusi keilmuan hukum Islam dan menambah wawasan figh Islam yang

berafiliasi terhadap madzhab Syafi'i.

B. Tela’ah Pustaka



Pada tahapan ini penulis mencari landasan teoritis dari permasalahan
penelitian. Sehingga penelitian yang dilakukan bukanlah hanya sekedar "trial
and error” melainkan suatu penelitian yang benar-benar teruji keabsahannya.
Dengan mengambil langkah ini pada dasarnya bertujuan sebagai jalan
pemecahan permasalahan penelitian, dengan harapan apabila peneliti
mengetahui dan dan menemukan penelitian lain, maka penulis lebih siap
dengan pengetahuan yang komprehensip tentang thalag isyarat bagi orang bisu
ini.

Kepustakaan (literature review) yang membahas tentang thalaq
(perceraian) dapat dikatakan cukup banyak. Namun, karya-karya tersebut
masih umum dalam mendiskusikan tentang thalag, thalaq secara jelas
perkataan (sharih),thalaq secara sindiran (kinayah) saja, belum secara khusus
memasukkan pembahasan secara mendalam tentang thalaq isyarat bagi orang
bisu.

Kemudian kegiatan mendalami, mencermati dan mengidentifikasi
terhadap pemahaman konsep thalaq isyarat bagi orang bisu ini memerlukan
pelacakan referensi yang relevan dengan literature judul skripsi yang diangkat
penulis. Berdasarkan fungsi kepustakaan sebagai sumber bacaan dalam hal ini
dapat dikategorikan menjadi sumber acuan umum dan sumber acuan khusus.
Sumber acuan umum artinya menelaah terhadap literature-literatur yang
relevan dengan judul skripsi yang diangkat oleh penulis. Seperti kepustakaan

yang berwujud bubu-buku teks, ensiklopedia dan sejenisnya. Sedangkan
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sumber acuan khusus artinya menjadikan hasil penelitian terdahulu sebagai
bagian dalam literatur penelitian ini. Kepustakaan ini dapat dijumpai dalam
entuk jurnal, bulletin penelitian, disertasi, tesis, skripsi dan bacaan lain yang
memuat hasil penelitian™®.

Seperti al-'Umm, karya Abu Abdillah Muhammad bin Idris yang lebih
terkenal dengan sebutan Imam Syafi'i. kitab ini diuraikan juga fokus
membahas tatacara dan prasyarat thalag. Kifayatul akhyar, karya Taqiyyuddin
Abu Bakar bin Muhammad, Ahad Ghundor dengan karyanya At-Thalaq Fi al-
Syari’ah Al-1slamiah Wa Al-Ghamin, Ibrahim Muhammad al Muslim, Fighul
Mar’ah al-Muslimah dan buku Hukum Perkawinan Islam, Suatu Studi
Perbandingan Dalam Kalangan Ahlus Sunnah Dan Negara-Negara Islam
karya Dr. Peunoh Daly. Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam Di
Dunia Islam, Yusuf Al-Qardhawi dengan karyanya berjudul Panduan Fiqih
Perempuan dan lain sebagainya.

Penelitian-penelitian yang secara umum membincang tentang thalaq
antara lain, skripsi berjudul "Studi analisis pendapat Imam Syafi'i tentang
menthalag sebagian anggota badan”, oleh Hawalai Baitul Izah (210095),
penelitian ini membahas seputar pendapat Imam Syafi'l tentang sahnya
menthalaq sebagian anggota badan.

Skripsi berjudul " Studi tentang wakalah fi al-thalag di Pengadilan

Agama Kabupaten Kendal dengan hukum Islam” yang dilakukan oleh Aziz

14 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT. Grafindo Persada, cet. Ke-2,
1998, him. 66.
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(2198158) penelitian ini membicarakan praktik perwakilan dalam menthalag

di Pengadilan Agama Kendal kaitannya dengan hukum Islam.

Namun, dari berbagi referensi yang penulis dapatkan sejauh ini hanya
membahas tentang konsep thalaq pada umumnya ataupun dalam Kompilasi
Hukum Islam (KHI) berkaitan rumusan thalag. Berbeda dengan penelitian yang
sebelumnya, penelitian yang digarap penulis merupakan sebuah penelitian
yang bersinggungan langsung dengan bagaimana pendapat Imam Syafi'i
tentang thalaq isyarat bagi orang bisu. Maka dari itu, penulis antusias untuk
membahas persoalan ini dalam sebuah karya ilmiah. Dengan harapan penelitian
ini menjadi sumbangan wacana keilmuan Islam maupun untuk pengembangan

hukum Islam.

C. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang dipakai dala mengumpulkan data,
sedangkan instrument adalah alat Bantu yang digunakan dalam
mengumpulkan data itu sendiri®. Maka dari itu, untuk menjadi sebuah
katagori skripsi yang memenuhi Klasifikasi dan kriteria karya ilmiah yang
dapat dipertanggungjawakan keabsahan isinya, maka penulis mengumpulkan
data skripsi ini menggunakan metode penulisan sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, Cet. Ke-12, 2002, him. 194
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Skripsi ini merupakan kegiatan penelitian yang menekankan pada
validitas data yang terkumpul dan tidak dapat diukur secara langsung, maka
lebih tepat dikatagorikan sebagai penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif. Yaitu sebuah penelitian atau karya ilmiah yang memusatkan pada
prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan gejala yang
ada dalam kehidupan manusia, atau pola-pola yang dianalisis gejala-gejala
sosial budaya (termasuk hukum) dengan menggunakan kebudayaan dari
masyarakat yang bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai pola-
pola yang berlaku.’® Pola-pola tadi dianalisis menggunakan teori yang
obyektif. Dengan istilah lain pelaksaan penelitian ini terjadi secara alamiah,
apa adanya dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi, keadaan dan

kondisinya menekankan pada deskripsi secara alamiah'’

Metode pengumpulan data

Untuk lebih memperjelas dan mempertegas dari mana subyek data
diperoleh, penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber dan informasi
yang berkaitan langsung dengan judul di atas, dalam hal ini dapat

dikatagorikan sebagaima berikut :

a. Library Reseach
Instrumen pengukur variabel penelitian memegang peranan
penting dalam usaha memperoleh informasi yang akurat dan

terpercaya. Bahkan validitas hasil penelitian sebagian besar sangat

16 Burhan Ash Shofa, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 1998, him. 21.
17 Suharsimi Arikunto, Op.cit, him. 11
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tergantung pada kualitas instrumen pengumpulan data®®. Library
reseach merupakan metode penelitian yang dipakai dalam skripsi
ini. Metode ini sering dimaksudkan sebagai metode pengumpulan
data yang bersumber kepustakaan yang dapat berbentuk buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan, dan lain sebagainya'®. Teknik
pengumpulan data ini berfungsi sebagai upaya mengumpulkan dan
mendapatkan data melalui buku-buku, karya ilmiah, dan kitab-kitab

yang ada relevansinya dengan skripsi ini

3. Sumber data

Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi dua. Pertama, Sumber
data primer yaitu sumber data wajib®. Yaitu, al-'Umm, karya Abu
Abdillah Muhammad bin Idris yang lebih terkenal dengan sebutan Imam
Syafi'i. Kitab ini memuat pembahasan tentang tatacara dan prasyarat
thalag. Kedua, Sumber data sekunder. Data sekunder adalah data yang
diperoleh dari pihak lain, tidak langsung oleh peneliti dari subyek
penelitiannya, dan data ini berwujud dari dokumentasi, data laporan atau
bahan informasi lainnya yang telah tersedia®’. Seperti, At-Thalaq Fi al-
Syari’ah Al-1slamiah Wa Al-Ghamin, karyanya Ahad Ghundor. Ibrahim

Muhammad al Muslim, Fighul Mar’ah al-Muslimah dan buku Hukum

18 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him. 34

19 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004,
him. 3-4

2 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencara Penelitian, Jakarta : Raja Grafindo Persada,
Cet. Ke-3,1995, him. 132

2! Ibid.
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Perkawinan Islam, Suatu Studi Perbandingan Dalam Kalangan Ahlus
Sunnah Dan Negara-Negara Islam karya Dr. Peunoh Daly. Muhammad
Amin Summa. Yusuf Al-Qardhawi dengan bukunya berjudul Panduan
Figih Perempuan dan lain sebagainya.
Analisis Data

Aktivitas menganalisis data adalah suatu usaha untuk
melakukan pembacaan terhadap variabel data yang telah didapatkan
dan diklasifikasikan berdasarkan Kkriterium yang sesuai secara
sistematis untuk mendapatkan kesimpulan yang benar dan valid?.

Setelah data dikumpulkan dari lapangan yang cukup dengan
cara-cara yang dapat dipertanggungjawabkan dan untuk mendapatkan
konklusi dan hasil yang faktual, tahap berikutnya penulis mengolah
dan menganalisis data-data (variable) penelitian menggunakan metode
analisis non-statistik yaitu melakukan analisa data yang substansi
bahan-bahan data berupa deskriptif atau data textular. Data deskriptif
sering hanya dianalisis menurut isinya, dan karena itu macam langkah
analisis yang penulis pilih juga disebut analisis isi*®. Pendekatan ini
menggunakan analisa teori-teori yang berkaitan dengan landasan
thalaq baik thalaq dalam pengertian umum ataupun thalag yang secara

langsung oleh orang bisu.

him. 102

22 Dadang K. Ahmad, Metode Penelitian Agama, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2000,

2 Sumadi Suryabrata, op. cit., hlm. 85. lihat; Suharsimi Arikunto, Menejemen

Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, Cet. Ke-7, 2005, him. 244.



15

Disamping menggunakan analisis isi, penulis juga
menggunakan analisis deskriptif maka tampilan dalam penyajian

datanya adalah bersifat deskriptif analisis (deskriftif analysis).

5. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
pendekatan normatif, yaitu suatu cara pendekatan terhadap permasalahan
yang diteliti dengan melihat aspek masalah tersebut baik atau buruk, benar

atau salah dan lain sebagainya berdasarkan norma hukum Islam yang ada.

D. Sistematika Penulisan Skripsi

Penyusunan sistematika penulisan dalam sebuah karya ilmiah dengan
maksud bahwa penelitian tersebut ditampilkan terstruktur, terencara dan
fokus. Skripsi ini tersusun dalam lima katagori bab, masing-masing bab
membahas persoalan tersendiri, akan tetapi antara bab yang satu dengan yang
lainnya selalu mempunyai sinergitas pembahasan artinya antara bab satu dan
bab berikutnya masih mempunyai korelasi arah pembahasan yang terkait dan
terstruktur.

Adapun sistematika penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

21bid., him. 268
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Bab pertama, menampilkan latar belakang masalah, pokok dan
perumusan masalah, tujuan, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika
skripsi.

Bab kedua, membahas teori mengenai tinjauan umum tentang thalag,
meliputi pengertian atau ta'rif thalag, dasar hukum thalag, rukun dan syarat
thalaq, macam-macam thalag dan pendapat para ulama' tentang thalag.

Bab ketiga, pada bab ini memberikan gambaran umum biografi imam
Syafi'l dan karya-karyanya, pendapat dan metode istinbath hukum imam
Syafi'i tentang thalaq isyarat bagi orang bisu.

Bab empat, bab ini memuat analisis terhadap pendapat imam Syafi'i
tentang thalaq isyarat bagi orang bisu dan analisis terhadap istinbath hukum
Imam Syafi'i tentang thalaq isyarat bagi orang bisu.

Bab lima, merupakan akhir dari perjalanan penelitian skripsi. Pada bab
ini memuat kesimpulan, saran-saran dan yang paling penghujung adalah

penutup.



BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG THALAQ

A. Pengertian

Dalam Kamus Bahasa Arab, thalaq itu terdiri dari kata “ ‘jﬂm -LBSL

8 - yang mempunyai arti bercerai perempuan dari suaminya.l Arti

thalaq, perceraian. Menurut bahasa ialah lepasnya suatu ikatan dan menurut
syara’ yaitu lepasnya suatu ikatan perkawinan.2
Menurut Abdurrahman al-Jaziri, memberi definisi sebagai berikut:

3 . . . T R A RUEERAS

Artinya: “Thalagq adalah menghilangkan ikatan perkawinan dan mengurangi
ikatannya dengan menggunakan kata tertentu.”

Sedangkan thalag menurut Imam Syafi’i ialah lepasnya akad nikah
dengan lafadz thalagq.* Sayyid Sabiq dalam bukunya Figih Sunnah secara
terminologi mendefinisikan thalag dengan lepasnya ikatan perkawinan atau
bubarnya hubungan perkawinan.

Gon 50 ALl eleil ) g3l Aayl Ja gyl i 33Ul

5

! H. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penafsir
Penerjemah Al-Qur’an, 1989, him. 239.

2 Imam Tagiyuddin Abi Bakar, Kifayah Al-Akhyar, Jilid 11, Semarang: Toha Putra, 1987,
him. 94.

¥ Abdurrahman al-Jaziri, Figh ‘ala Madzahib al-Arba’ah, Juz IV, Mesir: Daar Kitab al-
Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1969, him. 248.

* Ahmad Ghundor At-Thalak Fi Syariah Al-Islamiah Wa Al-Ghamin, Mesir: Daar ma’arif
bi misri, Cet. 1967, him. 34.

> Sayyid Sabig, Figh Sunnah, jilid 11, Beiruit: Daar al-fikr, Cet. Ke-9, 1983, him. 206.

17
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Artinya: “Thalaqg secara terminologi adalah lepasnya ikatan perkawinan dan
habisnya hubungan perkawinan.”

Menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal dalam Fighul Mar’ah Al-
Muslimah mendefinisikan yang dimaksud dengan thalaq ialah memutuskan
tali perkawinan yang sah, baik seketika atau di masa mendatang oleh pihak
suami dengan mengucapkan kata tertentu atau cara lain menggantikan
kedudukan kata-kata tersebut.®

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa
thalag adalah melepaskan tali perkawinan yang dijatuhkan suami kepada
istrinya. Lafal thalag dan semisalnya sehingga istri tidak halal lagi baginya

setelah dithalag.

B. Dasar Hukum Thalaq

Pada dasarnya terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama’
mengenai hukum asal thalag. Sebagian mengatakan bahwa hukum asal thalag
adalah dilarang (haram), sehingga ditemukan (ada) kebutuhan kepadanya, atau
dengan kata lain hukum thalaq adalah boleh, apabila ada masalah yang dapat
dibenarkan.

Sebagaimana dalam firman Allah dalam surat al-Bagarah: 229-230
sebagai berikut:
2 Pt @S CAAHOREA DWwa e

vOO @ OMNOr=2080E BB RONERIe
23 4u WIOROFTORNMNRE @XIOTROLO

® Ibrahim Muhammad al-Muslimah, Fighul Mar’ah Al-Muslimah, terj. Anshori Umar,
Semarang: asy-syifa’, 2001, hlm. 386.
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Artinya : Thalaq (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu
khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah
hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya.
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah
orang-orang yang zalim. (QS.Al-Bagarah: 229)’

ORM+ss” O €08 X+ 0 AV+QxHC ) QPA*e
AXIGExees G0 %R0 COrD2eE= @I E
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(230:3_)) eQU<OmEE> 40

Artinya: “Kemudian jika si suami menlalaknya (sesudah talak yang kedua),
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami
pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat

’ Departemen Agama RI, Op. Cit, him. 55
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akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. ltulah hukum-hukum
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.”
(QS. Al-Bagarah: 230)®

QS. At-Thalaqg; 1 :

S ORO OFTEHOCWwa o O&a00i%0e0
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= BO00QX. D Yw@a 3 B-000¢00 60
o B IEOIHHO0O AL S BHXOO00x6 00
Ol RN «ARO €<= I E @#DL2ARYHO SO
¢xvVN 0340 QO PeRNO > LTERONGE® <@
g @OOCEHOE@OY e+ N ORAR
JIKER du| * ForSe COOCORE HNEcHY «e0
§O@+Dee kLo e EHOOCORE OORD IO
OB O Qv oo O€QOVONTer HIMHEHC
AOrDedE EYVQOONIA® ALa > OuEDdrw

(1:3)) Sc @ v 0 MEi 9@+ 0
Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya (yang wajar dan hitunglah waktu iddah itu
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji
yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia
telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamu tidak
mengetahui barangkali Allah Mengadakan sesudah itu sesuatu hal
yang baru” (QS. At-Thalaq: 1)°

Adapun hadits yang menjadi dasar hukum adanya thalaq ialah hadits
yang diriwayatkan dari Ismail bin Abdullah dari Malik dari Nafi’: dia bercerita
bahwa Abdullah bin Umar menceraikan istrinya dalam keadaan haidh dan hal

ini oleh Umar bin Khattab R.A. ditanyakan kepada Rasul kemudian Rasul

® 1bid., him. 56.
% Ibid., him. 945.
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memerintahkan untuk kembali pada istrinya sampai ia suci dari haidhnya.

Hadits tersebut berbunyi :

u;au\mcuscﬁbusdlub_uh dummu;dmwmh
(,L&Jucmémmdy) duadhu;esu)ugmgm
u\ﬁ}hﬁg@xﬁ}h@;wﬁ L@.u\)dé”)fé
U\AH\JA\GJ\cﬂaj\dhsu»mu\dﬁdﬂ:guu\j“/dm\c«b.n

10 Loall Lt gl

Artinya: “Telah menceritakan kepada Isma’il bin Abdullah dia berkata: telah
menceritakan kepada Malik dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar R.A.
dia berkata: bahwa sesungguhnya ia telah menceraikan istrinya
dalam keadaan haidh pada zaman Rasulullah SAW., kemudian
masalah tersebut ditanyakan oleh Umar bin Khattab kepada
Rasulullah SAW, kemudian beliau bersabda : perintahkan supaya
dia rujuk kembali kepada istrinya, kemudian dia menahannya
hingga istrinya suci, kemudian haid lagi, kemudian suci lagi,
kemudian bila ia mau, ia dapat menahannya dan bila ia mau, ia
dapat menceraikannya, asalkan dia belum digauli, itulah masa
iddah yang diperintahkan Allah bagi wanita yang diceraikan.”

Walaupun Islam tidak melarang adanya thalaq, namun suami tidak
boleh sewenang-wenang menjatuhkan thalaq kepada istrinya. Dalam hal ini
kedua belah pihak boleh dituntut melakukannya dengan jalan yang baik dan
tidak mengabaikan hak kedua belah pihak. Artinya dalam mengiddah istri,

suami memberikan tempat tinggal yang layak dan nafkah yang secukupnya.

Kemudian dasar hukum thalaq dalam hadits Rasulullah :

1% 1mam al-Bukhori, Shahih Al-Bukhari, Jilid V, Beirut: Daar al-Kutub al-1Imiyah, 1992,
him. 496.
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(250 il ol 5 ) .l il I JNal) (and ; ala

Artinya: “Dari Ibnu Umar berkata: telah bersabda Rasulullah SAW, perkara

1.

halal yang sangat dibenci Allah adalah thalag.” (HR. Imam Abu
Daud).
Dalam figih Sunnah disebutkan bahwa hukum thalaq sebagai berikut :
Wajib
Thalag yang hukumnya wajib adalah thalag (yang diputuskan
hukum) dengan adanya syiqaq (perselisihan hebat) yang terjadi antara
suami istri. Jika kedua hukum melihat atau berpendapat bahwa thalaq
tersebut sebagai langkah atau satu-satunya jalan untuk menghentikan

syigaq mereka.'?

Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 226 — 227:

H&% ‘CSZDZIQ’RGD Qx@&@)\}\_&
CHG40 ALRR * # o #ORO 6

QRCAve B wOLLE*0 o OFD¢=IO0L
OOA>HAXIN AL S OORMe  OVALa e
BXORLIOOR v ORNOSGT MNP SN 0O=0
AA0N BXlw A Ao 3c ORI e $e=OREA D w5

(227 - 226:3_3) XX P SHOREON

Artinya: Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi tangguh
empat bulan (lamanya). kemudian jika mereka kembali (kepada
isterinya), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang (226). Dan jika mereka ber'azam (bertetap

' Abu Daud Sulaiman ibn Asy’as Sijistani al-Azadi, Sunan Abi Daud, Juz 11, Mesir: Daar

al-Fikr, t.th., him. 225.

him. 12.

12 sayyid Sabig, Figh Sunnah 8, alih bahasa : M. Thalib, Bandung: Al-Ma’arif, 1987,
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hati untuk) talak, Maka Sesungguhnya Allah Maha mendengar
lagi Maha mengetahui (227)."2

2. Haram
Yaitu thalag tanpa adanya hajat atau kebutuhan. Sayyid Sabiq
menjelaskan bahwa thalaq haram adalah thalag yang tanpa adanya hajat
atau kebutuhan.* Thalag diharamkan karena merugikan diri suami,
merugikan istri karena tidak ada maslahat yang diperoleh suami istri
(karena) tidak ada kebutuhan baginya. Hal ini dikarenakan seperti
haramnya merusak harta benda.
3. Sunnah
Yaitu menthalaq istrinya karena ia mengabaikan kewajibannya
kepada Allah SWT., dalam figih Sunnah dijelaskan bahwa thalag yang
dihukumi Sunnah adalah thalag yang ketika istrinya sudah mengabaikan
kewajiban kepada Allah seperti sholat dan sebagainya yang tidak mungkin
bagi suami istri untuk memaksannya atau istri tidak memiliki rasa malu.*®

Sebagaimana firman Allah SWT:

[ JIL FNE 2 DX i7d ¥ 22 du|
Lo 98 GARDOIE NS BHX-OQE@ALR04640 W
QO PeRD OlDLACOETL D @7
O QN OR AR %V =840
OM>20€ONHa ¢RO0 § =OOXEHOSZOE
SR = g Qe ORB=DPAONM W@e 6 NS

F PO BORD e OIT2> 2¢O €T 2PYBX T
Gk MO X] A B0 O

SCOIORER YODY:S + 7 0 3 *wADUV@ @
(19 :sldll)  s-Ceeyn ¢k

'3 Departemen Agama RI, Op.Cit., him. 55.
14 sayyid Sabig, Op.Cit., him. 9.
> Ibid., him. 13.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata
dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah
me)n{'gdikan padanya kebaikan yang banyak.” (QS. An-Nisa’:
19).

Mubah

Yaitu merupakan hukum asal thalaq, sebagaimana diuraikan dalam
fiqih Sunnah yaitu :
3l Bl ¢ gud 4l dalall die () €5 Laild 1Ll (3D
e (ol Jgan g (e b il s L e 3
Artinya: “Thalaq (yang dihukumi) mubah adalah ketika adanya hajat

(kebutuhan) karena buruknya perangai istri, dan mudharat
yang tanpa ada hasil tujuannya (baik) tujuannya.”

C. Rukun Dan Syarat Thalaq

Di dalam Islam ada beberapa rukun dan syarat thalag. Karena itu

thalaq akan terwujud apabila memenuhi syarat dan rukun thalag, yaitu :

1.

Rukun thalaq
a. Suami: oleh karena itu tidak jatuh thalaq apabila yang menjatuhkan
thalaq laki-laki lain yang tidak mempunyai ikatan nikah (bukan

suaminya).

16 Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 119.
17 sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Juz 11, Beirut: Daar Al-Fikr, 1973, him. 208.
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b. Istri: oleh karena itu tidak jatuh thalaqg atas perempuan lain.
c. Sighat thalaq; yaitu lafadz yang menunjukkan untuk melepaskan suatu
ikatan nikah, baik itu secara sharih maupun kinayah.
d. Sengaja menthalag: suami sengaja berniat untuk menjatuhkan thalaq
kepada istrinya. *®
Thalag tidak boleh dibuat main-main karena thalag merupakan
salah satu dari perkara yang desungguhnya menjadi sungguh-sungguh dan
main-mainnya menjadi sungguh-sungguh.
Sebagaimana hadits Rsulullah SAW:
Aﬁ\ém&ﬁ\dy)d\ﬁ ;d\ﬁ&&ﬁ\&)'&ﬁﬁ @‘U‘;J
(@l 5 Sl an el 35 can aaa SOG el g 4lle
19(aSkall dania s Al VI day )W) o) 55) dan I

Artinya: “Dan dari Abi Hurairah ra.; berkata: Rasulullah SAW bersabda
tiga perkara yang sungguh-sungguh menjadi sungguh-sungguh
dan main-mainnya pun menjadi sungguh-sungguh yaitu : nikah,
thalaq, ruju’”. (HR. Imam Empat kecuali Imam Nasa’i dan shahih
Imam Hakim).

Syarat thalaq
Disyaratkan bagi orang yang menthalaq hal-hal berikut ini :
a. Baligh. Thalag yang dijatuhkan anak kecil dinyatakan tidak sah,

sekalipun dia telah pandai.?’

Nabhan,

'8 Abdurrahman Al-Jaziri, Op.Cit., him. 281.

19 Al-Hafidh bin Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram, Maktabah Syaikh Salim bin Said
t.th., him. 227.

20 Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Madzhab (terj.) Jakarta: Basrie Press, 1994,

him. 163.
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b. Berakal sehat. Dengan demikian thalag yang dijatuhkan oleh orang
gila, baik penyakitnya itu akut, jadi-jadian (insidental), pada saat dia
gila, tidak sah. Begitu pula halnya dengan thalag yang dijatuhkan oleh
orang yang tidak sadar, dan orang yang hilang kesadarannya
dikarenakan sakit panas yang amat tinggi sehingga ia mengeluarkan
kata-kata thalag.

Menurut imam Madzhab empat, thalag orang mabuk itu syah

manakala ia mabuk karena minuman yang diharamkan atas dasar
keinginannya sendiri. Akan tetapi apabila yang dia minum itu
minuman mubah (kemudian dia mabuk) atau dipaksa minum
(minuman keras), maka thalagnya dianggap tidak jatuh.
Sementara itu thalag orang yang sedang marah dianggap sah manakala
terbukti bahwa dia mempunyai maksud menjatuhkan thalag. Akan
tetapi bila ucapan thalagnya itu keluar tanpa dia sadari, maka
hukumnya sama dengan hukum thalaqg yang dijatuhkan orang gila.

c. Atas kehendak sendiri. Dengan demikian thalag yang dijatuhkan oleh
orang yang dipaksa (menceraikan istrinya) tidak dinyatakan sah.

d. Betul-betul bermaksud menjatuhkan thalag. Dengan demikian kalau
orang laki-laki mengucapkan thalag karena lupa, keliru atau main-

main, maka menurut Imamiyah thalagnya dinyatakan tidak jatuh.*!

D. Macam-Macam Thalaq

2L |bid., him. 164.
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1. Thalaq ditinjau dari segi hukum.
a. Thalaq sunni
Thalag yang halal yaitu thalagnya seorang laki-laki yang
dijatuhkan kepada istrinya ketika istrinya dalam keadaan suci dan pada
saat suci tersebut istrinya belum digauli.
b. Thalaq bid’i
Thalah yang haram vyaitu thalagnya seorang laki-laki yang
dijatuhkan kepada istrinya ketika istrinya dalam keadaan haid atau
istrinya dalam keadaan suci, tetapi dia sudah digauli.?
2. Thalag ditinjau dari segi bilangan
a. Thalaq raj’i
Thalaq yang dijatuhkan suami kepada istrinya yang sudah
pernah digauli ia jatuhkan thalag bukan sebagai ganti atau tebusan dari
mahar yang dikembalikannya dan sebelumnya ia sama sekali atau
bahkan sekali saja belum pernah menjatuhkan thalaq kepadanya, baik
dengan sindiran maupun dengan terang-terangan.”® Thalaq ini
merupakan thalag kesatu dan kedua, di mana suami masih punya hak
untuk rujuk selama masih dalam masa iddah dan setelah itu dia punya
hak rujuk lagi.
b. Thalaq ba’in
Thalaq yang dijatuhkan suami kepada istrinya dan tidak dapat

dirujuk lagi meskipun dalam masa iddah.

22 Ahmad Ghundor, At-Thalag Fi Syari’ah al-1slamiyah Wal Ghamin, Mesir: Daar Al--
Ma’arif bi Misri, 1967, hlm. 44.
2% Sayyid Sabig, Op.Cit., Jilid 11, him. 233.
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1) Thalag ba’in shughra, yaitu runtuhnya suatu ikatan ruju’, tetapi
boleh akad nikah lagi dengan menggunakan mahar baru tanpa
harus dinikahi laki-laki lain terlebih dahulu.

2) Thalaq Ba’in Kubra yaitu runtuhnya suatu ikatan perkawinan dan
hilangnya kesempatan untuk ruju’ serta tidak diperbolehkan akad
nikah lagi, kecuali istrinya telah dinikahi laki-laki lain dan telah
bergaul sebagai suami istri yang sah.?* Thalag ini merupakan
thalaq tiga atau thalagq satu bagi istri yang sama sekali belum
pernah digauli atau juga jatuhnya thalag dengan khuluk

3. Thalag ditinjau dari segi lafadz
a. Thalag sharih
Thalaq yang dijatuhkan dengan lafadz jelas dan nyata.?® Lafadz
sharih ini  meliputi lafadz thalag, firag dan sirah, dalam
menjatuhkannya tanpa harus disertai dengan niat.
b. Thalag kinayah
Thalag yang dijatuhkan dengan lafadz sindiran atau dengan
ungkapan kalimat yang mengandung arti thalag, dalam

menjatuhkannya harus disertai dengan niat.”®

E. Alasan Dan Akibat Thalaq

1. Khulu’

4 1bid., him. 237-238.
2> Ahmad Ghundor, Op.Cit., him. 238.
%6 1bid., him. 189.
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Khulu’ dari segi bahasa artinya melepaskan, sedangkan menurut
syara’ khulu’ ialah melepaskan akad nikah dengan kesediaan istri
membayar iwadh yakni ganti rugi atau tebusan kepada suami dengan
menggunakan kata-kata thalaq atau khulu’.?’

Dalam hal ini, khulu’; boleh dijatuhkan tetapi harus dengan alasan
yang jelas, baik menurut akal sehat maupun menurut agama, misalnya
suami sudah tidak dapat memenuhi kewajibannya sebagai suami secara
ma’ruf atau istri tidak dapat memenuhi hak suami dikarenakan ada hal-hal
yang tidak disukai dari diri suaminya.

Syigaq

Syigdg dalam kamus bahasa Arab artinya perselisihan atau
persengketaan, sedangkan asal katanya dari kata “Asy-Syiqqy” yang
artinya pihak.?® Masing-masing pihak baik dari suami maupun istri punya
perbedaan, perbedaan-perbedaan itulah yang menyebabkan sering
terjadinya perselisihan atau persengketaan hingga menimbulkan
pertengkaran dan permusuhan yang berlarut-larut dan terus menerus
hingga sampai pada ambang pintu kehancuran rumah tangga.

Dalam hal ini, syigaq dapat dijadikan alasan perceraian, namun
demikian upaya damai sangat ditekankan dalam Islam sebagaimana Islam
mengatur pengangkatan seorang hakim atau juru damai dalam surat an-
Nisa’ ayat 35, guna mengadakan perbaikan atau kemaslahatan masing-

masing pihak yang sedang berselisih atau bersengketa.

him. 79.

2" Imam Tagyuddin Abi Bakar, Kifayatul Akhyar, Jilid 11, Semarang: Toha Putra, 1987,

28 Mahmud Yunus, Op.Cit., him. 201.
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3. Nusyuz

Nusyuz secara etimologi artinya durhaka,?® sedangkan arti lain dari
nusyuz ialah meninggalkan kewajiban bersuami istri. Nusyuz dari pihak
istri seperti istri meninggalkan rumah tangga tanpa izin dari suaminya.
Sedangkan nusyuz dari pihak suami seperti suami bersikap keras terhadap
istrinya, suami tidak mau menggauli istrinya atau suami tidak memberi
nafkah istrinya.

Apabila istri khawatir akan nusyuznya suami terhadapnya atau tak
acuh suami terhadapnya, maka demi kebaikan bersama ia boleh berpura-
pura sakit, tidak muda lagi dan tidak berdandan di hadapan suaminya, hal
itu semata-mata supaya suami memberikan apa yang menjadi haknya
istri.*

4. Fasakh

Fasakh artinya batalnya suatu akad dan lepasnya suatu ikatan
perkawinan antara suami istri. Terjadinya fasakh disebabkan karena
adanya cela dalam suatu akad atau karena sebab yang datangnya tiba-tiba
yang dapat menghalangi kekalnya perkawinan.31

Apabila fasakh dilakukan sebelum terjadinya hubungan suami istri,
maka tidak ada kewajiban apa-apa atasnya, dalam hal ini fasakh tidak
mengurangi bilangan thalag. Adapun men-fasakh karena ada sebab-sebab
cela yang menyertai akad, maka istri tidak berhak menerima nafkah.

5. Li’an

29 |bid., him. 452.
%0 sayyid Sabig, Op.Cit., him. 263.
%1 Ibid., him. 268.
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Li’an artinya mengutuk atau melaknat, sedangkan menurut syara’
ialah kalimat khusus yang dipergunakan sebagai alasan bagi pihak yang
berkepentingan untuk menuduh orang lain menodai kehormatannya atau
tidak mengakui anak.*

Seseorang yang menuduh orang lain berzina, maka orang itu
dikenal hukuman had gadzaf, kecuali ada saksi atau sumpah atas
tuduhannya diucapkan di atas mimbar di hadapan hakim dan orang
banyak, dengan ucapan sumpah yang berbunyi “Aku bersaksi kepada
Allah bahwa sesungguhnya apa yang saya tuduhkan kepada istriku itu
benar, di mana istriku yang bernama si fulan telah berbuat zina dan anak
itu hasil dari perzinaan”. Pada ucapan yang kelima berbunyi “semoga
Allah melaknat diriku bila tuduhanku tidak benar.”*

Seorang suami yang melakukan sumpah seperti sumpah di atas,
maka ia lepas dari hukuman had gadzaf dan istri menerima hukuman had
zina. Bila istri membantah dengan mengajukan sumpah li’an dengan
ucapan yang berbunyi “Aku bersaksi kepada Allah bahwa sesungguhnya ia
berdusta tentang zina yang dia tuduhkan kepadaku” sumpah tersebut
diucapkan empat kali, dan pada ucapannya yang kelima berbunyi “semoga
Allah melaknat diriku bila tuduhan suamiku benar.” Maka istri lepas dari
hukuman had zina. Kalau mereka berdua sudah mengucapkan sumpah
tersebut di atas, maka mereka berdua tidak boleh lagi berkumpul sebagai

suami istri, hal itu sebagaimana pendapat Imam Syafi’i bahwa apabila

303-304.

82 Al-Baejuri, Syarah Ibnu Qasyim, Jilid I, Beirut: Daar al-Kutub al-1imiyah, 1996, him.

%% Imam Taqyuddin Abi Bakar, Op.Cit., him. 120.
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li’an sudah sempurna, maka thalagnya jatuh. Lain lagi bila dengan imam
Hanafi dan imam Ahmad, mereka berdua berpendapat bahwa yang
menentukan jatuhnya thalaq bagi suami yang meli’an istrinya ialah
keputusan hakim.*

lla’

Ila’ menurut bahasa ialah menolak dengan bersumpah, sedangkan
ila’ menurut syara’ yaitu menolak menyetubuhi istri dengan bersumpah.35
Maksud menolak menyetubuhi di sini ialah menolak menyetubuhi istri
dalam kurun waktu empat bulan atau lebih, selama itu ia tidak menggauli
istrinya. Bila sudah sampai waktu empat bulan atau batas waktu yang telah
ditentukan dan ia tidak menggauli istrinya, maka ia harus memilih antara
membayar kifarat atau thalagnya jatuh.

Zhihar

Zhihar menurut bahasa artinya punggung. Sedangkan syara’ ialah
seorang suami yang menyamakan istrinya yang tidak dithalag baik dengan
perempuan yang haram dinikahinya.®

Pada zaman Jahiliyah, zhihar disamakan dengan thalag, sebab
menyamakan istri dengan misalnya ibu, artinya ibu adalah orang yang
haram dinikahi, sementara itu istri halal. Kalau menyamakan istri dengan
sesuatu yang haram, maka istri ikut haram. Dalam hal ini Islam mengatur
mana kala suami menzhihar istrinya dan sah zhiharnya, maka ia haram

menggauli istrinya sampai ia membayar kifarat zhihar.

% Sayyid Sabig, Op.Cit., him. 276.
% Ibid., him. 180.
% Al-Baejuri, Op.Cit., him. 294-295.
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Adapun alasan perceraian menurut Inpres No. 1 tahun 1991 pasal

116 adalah sebagai berikut:

a.

Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi
dan lain sebagainya yang sukar disesmbuhkan.

Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun
berturut-turut tanpa ijin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau
karena hal lain di luar kemampuannya.

Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain.

Salah satu pihak mendapat cacat badan penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami atau istri.

Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan atau hidup rukun lagi dalam rumah
tangga.

Suami melanggar ta 'lig thalaq

Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya
ketidakrukunan dalam rumah tangga.®’

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 tahun 1974

tentang perkawinan pasal 39 ayat (2) dijelaskan :

56-57.

" Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam, Jakarta: Departemen Agama RI, 1999, him.
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“Untuk melakukan perceraian baik suami istri harus ada cukup alasan.
Bahwa suami Istri itu tidak dapat hidup rukun sebagai suami istri.” 38
Jadi untuk melakukan perceraian baik suami istri harus ada cukup
alasan sebagaimana tersebut di atas. Terlepas dari alasan perceraian
seorang bekas suami masih punya kewajiban yang harus dijalankan.” Ini
tercantum dalam Pasal 149 Kompilasi Hukum Islam (KHI) disebutkan
bilamana perkawinan putus karena thalag, maka bekas suami wajib:

a. Memberikan mut’ah yang layak kepada bekas istrinya, baik berupa
uang atau benda, kecuali bekas istri tersebut gabla al-dukhul.

b. Memberi nafkah, tempat tinggal (maskan) dan pakaian (kiswah)
kepada bekas istri selama dalam iddah, kecuali bekas istri telah
dijatuhi thalaq ba 'in, nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil.

c. Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya, dan separoh apabila
gabla al-dukhul.

d. Memberikan biaya hadhanah untuk anak-anaknya yang belum
mencapai umur 21 tahun (baligh). *

F. Pendapat Ulama Tentang Thalaq
Di kalangan fuqaha’ terdapat perbedaan pendapat tentang hukum asal
dari perceraian, apakah makruh atau haram.
1. Menurut sebagian fugaha bahwa hukum asal dari perceraian adalah

dilarang (hadli) sampai ada sesuatu yang membolehkan.®® Sudah barang

%8 K. Wantjik Saleh, Hukum Perkawinan Indonesia, Jakarta: 1980, him. 61.

% Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, Op.Cit., him. 69.

*0 sayyid Sabig, Op.Cit., Jilid VIII, Cet. Il, 1983, him. 8.
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tentu setelah diusahakan perdamaian terlebih dahulu dan ternyata masih
tidak akur juga. Hal ini penting karena syari’at Islam datang adalah untuk
mengadakan perbaikan-perbaikan terhadap peraturan-peraturan dan
kebiasaan yang sudah tidak sesuai dengan ajaran Islam termasuk masalah
thalaq, di mana thalag pada masa jahiliyah dilakukan oleh suami dengan
semena-mena.

2. Hukum asal perceraian adalah makruh. Sebab perkawinan adalah termasuk
nikmat Allah, sedang mengingkarinya adalah haram, maka perceraian
yang tidak karena darurat tidak diperbolehkan, karena perceraian berarti
pengingkaran terhadap nikmat Allah.**

3. Tetapi menurut ulama’ Madzhab Malikiyah hukum asal perceraian bukan
makruh, hanya mendekati makruh. Yang dikatakan oleh sebagian dari
mereka bahwa hal itu tergantung kepada kuat tidaknya penyebab
terjadinya perceraian. Hukumnya berubah menjadi haram apabila berat
dugaan akan terjadi zina dengan wanita itu sesudah dicerai atau dengan
wanita lain.*?

Nikah adalah suatu akad yang memberi kemaslahatan kehidupan dunia
dan agama, sedangkan perceraian menghilangkan kemaslahatan yang berarti
membuat kerusakan. Allah tidak suka kepada kerusakan. Sesungguhnya nikah
itu Sunnah tetapi dalam hal-hal tertentu nikah itu hukumnya wajib, sedangkan
perceraian melenyapkan yang sunnah dan yang wajib. Karena itu hukum asal

perceraian adalah terlarang atau makruh. Namun diberi keringanan karena

*1 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan Dalam Islam, Cet. X, Jakarta: Hidakarya Agung,
1983, him. 112.
*2 Abdurrahman Al-Jaziri, Op.Cit., him. 264.
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bermanfaat dari segi pendidikan untuk melepaskan diri dari sengketa yang

berlarut-larut.



BAB 111
PENDAPAT IMAM SYAFI’Il TENTANG THALAQ ISYARAT
BAGI ORANG BISU

A. Biografi Imam Syafi’i
1. Kelahiran dan Keturunan Imam Syafi’i

Nama lengkap Imam Syafi’i adalah Muhammad ibn Idris ibn al-
Abbas ibn Utsman ibn Syafi’i ibn al-Saib ibn Ubaid ibn Abd Yazid ibn
Hasyim ibn Abd al-Mutholib ibn Abd Manaf.!

Lahir di Ghazza (suatu daerah dekat Palestina) pada tahun 150 H.
Kemudian dibawa oleh ibunya ke Makkah. Beliau lahir pada zaman
dinasti Bani Abbas, tepatnya pada zaman kekuasaan Abu Ja’far al-
Manshur (137-159 H/ 754-774 M).

Bapak Imam Syafi’i adalah orang yang fakir, dari bangsa Hijaz,
yang transmigrasi dari Makkah al-Mukarramah ke Syam, dan berdomisili
di desa Ghazza, juga di Asqgalan di negara Palestina. Kemudian Idris
meninggal dunia hanya beberapa bulan setelah lahirnya Muhammad (sang
anak). Maka berubahlah status Muhammad bin Idris, menjadi yatim yang

hanya dirawat sang ibu.’

! Dr. Jaih Mubarok, Sejarah Dan Perkembangan Hukum Islam, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000, him. 101.

% Ibid.

® Abdurrahman Asy-Syargawi, Riwayat Sembilan Imam Figih, (terj.) H.M. H. al-Hamid
al-Husaini, Jakarta: Pustaka Hidayah, him. 382.

36



37

Ibu Imam Syafi’i bernama Sayyidah Fathimah putri Abdullah al-
Azdiyyah, putra Hasan, Putra Husyain, putra Ali bin Abu Tholib
Kauramallah Wajahahu. Setelah bapak Syafi’i meninggal kemudian
ibunya membawanya kembali ke Makkah ketika syafi’i berumur dua
tahun. Makkah adalah tempat al-Syafi’i dalam menghabiskan masa kanak-
kanaknya dan di tempat ini pulalah ia memulai kehidupan keilmuannya.®

Imam syafi’i berasal dari keturunan bangsawan yang paling tinggi
di masanya, walaupun hidup dalam keadaan sangat sederhana, namun
kedudukannya sebagai putra bangsawan, menyebabkan ia terpelihara dari
perangai-perangai buruk, tidak pernah merendahkan orang lain dan
berjiwa besar. la bergaul rapat dalam masyarakat dan merasakan
penderitaan-penderitaan mereka.

Muthalib ini adalah salah satu dari anak-anak Abdul Manaf yang
berjumlah empat yaitu: Mutthalib, Hasyim, Abdul Syams (kakek golongan
Amawiyyah) dan Naufal (kakek Zubaer Ibnu Muth’im). Muthalib inilah
yang mendidik Abdul Mutthalib Ibnu Hasyim kakek Rasulullah SAW,
Bani Muthalib dan Bani Hasyim Merupakan satu rumpun dan selalu
bertentangan dengan Bani Abdul Syams dimasa Jahiliyyah. Keadaan yang

seperti ini berlaku terus sampai pada masa Islam. °

* Prof. Dr. Ali Fikri, Kisah-Kisah Para Imam Madzhab, Yoyakarta: Mitra Pustaka, 2003,
him. 76.
> Abdul Mun’im Saleh, Madzhab Syafi’i, Kajian Konsep Al-Maslahah, Yogyakarta:
ITTAQA Press, 2001.
® Muhammad Abu Zahra, 4/ Syafi’i Hayatuhu Wa "Asruhu Ara’uhu Wa Fighuhu, Beirut:
Dar Al Fikr, 1948, him. 15
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Dari sini jelaslah bahwa Imam Syafi’i adalah keturunan dari
keluarga bangsa Quraisy dan nasab beliau bersatu dengan Nabi
Muhammad SAW pada Abdul Manaf (datuk Nabi yang ke-3).

Bangsa Quraisy merupakan bangsa yang paling tinggi pada waktu
itu, oleh karena itu setiap keturunan bangsa Quraisy merupakan
bangsawan yang mempunyai kedudukan tinggi pada masyarakatnya.

Walaupun Imam Syafi’i hidup dalam keadaan sangat sederhana
namun kedudukannya sebagai putra bangsawan, menyebabkan ia
terpelihara dari perangai-perangai buruk, tidak mau merendahkan diri dan
berjiwa besar oleh karena itu ia bergaul rapat dengan masyarakat dan
dapat merasakan secara langsung penderitaan-penderitaan yang dialami
mereka.’

Pada usia dua tahun ibunya merasa khawatir akan kehilangan
nasabnya karena itu ia segera pindah ke Makkah tempat bapak dan
moyangnya. Ditempat ini ibunya mengasuh dan mendidik Imam Syafi’i
sampai usai belajar. Sesudah itu ia diserahkan kepada guru Al Qur’an.
Akibat kondisi ekonomi keluarga yang tidak mencukupi, pendidikannya
tersia-sia kurang mendapatkan perhatian yang serius dari gurunya,
untungnya Imam Syafi’i adalah anak yang sangat cerdas, pelajaran yang

diberikan gurunya dengan mudah dapat diserap dengan baik berkat

" TM. Hashi Assidigi, Pokok-Pokok Pegangan Imam-Imam Mazhab Dalam Membina
Hukum Islam, Jakarta: Bulan Bintang, Jilid 11, 1973, him. 234
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kecerdasan dan kepandaiannya, karena inilah Imam Syafi’i dibebaskan
dari biaya sekolahnya.®

Imam Syafi’i dengan usaha ibunya telah dapat menghafal al-
Qur’an dalam umur yang masih sangat muda. Kemudian ia memusatkan
perhatian menghafal Hadits. la menghafal Hadits, ia menerima Hadits
dengan Salan membaca dari atas tembikar dan kadang-kadang di kulit
binatang. Seringkali pergi ke tempat buangan kertas untuk memilih mana-
mana yang masih dapat dipakai.’

Di samping itu ia mendalami bahasa arab untuk menjauhkan dari
pengaruh ajamiah yang sedang melanda bahasa arab pada masa itu. la
pergi ke kabilah Hudzaibiyah yang tinggal di pedusunan untuk
mempelajari bahasa arab yang fasih. Sepuluh tahun lamanya Asy-Syafi’i
tinggal di Badiyah itu, amat indah susunan bahasanya. Di sana pula ia
belajar memanah dan mahir dalam bermain panah. Dalam masa itu Asy-
Syafi’i menghafal al-Qur’an, menghafal Hadits, mempelajari sastra Arab
dan memahirkan diri dalam mengendarai kuda dan meneliti keadaan

penduduk-penduduk Baidiyah dan penduduk kota.

2. Riwayat Pendidikan Imam Syafi’i
Riwayat pendidikan Imam Syafi’i dimulai dari makkah tempat
tinggal para keluarganya, di kota ini ia diarahkan ibunya untuk belajar Al

Qur’an pada guru-guru Al Qur’an, atas usaha besar ibunya itu ia dapat

& Abdullah Mustafa Al Maraghi, op.cit, him. 91
® Teungku Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab,
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997, him. 480.
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menghafal Al Qur’an dalam umur yang relatif mudah. Kemudian ibunya
mengarahkannya untuk menghafal Hadits, disamping itu ia juga
mendalami bahasa dan sastra arab untuk menghindari bahasa ‘ajamiyyah
yng sedang melanda bahasa arab pada saat itu, untuk itu ia pergi ke
kabilah Huzail untuk belajar bahasa selama sepuluh tahun.*® Menurut
suatu riwayat ia pergi ke pedesaan Baadiyyah dan bergabung dengan Bani
Huzail, suku bangsa arab yang terkenal paling fasih bahasanya. Dari suku
inilah Imam Syafi’i mempelajari bahasa dan sya’ir-sya’ir arab sehingga ia
benar-benar menguasainya dengan baik. Menurut Al Nawawi, Imam
Syafi’i mempelajari bahasa tidak terbatas pada Bani Huzail saja tetapi
terus digelutinya secara berkelanjutan selama dua puluh tahun.™

Dalam mempelajari Al Qur’an Imam Syafi’i tidak hanya mampu
membaca dan menghafal saja, tapi ia juga mempelajari sampai pada
rangkaian sanad lengkapnya yaitu mulai dari Isma’il Ibn Qasthantin dari
Syibl Ibn ‘Abbad dan Ma’ruf Ibn Misykan dari Yahya Abdullah Ibn Kasir
dari Mujahid dari Ibn Abbas dari Ubay Ibn Ka’ab dari Rasulullah SAW.
Dari sini jelas ilmu Al Qur’an yang dipelajari Imam Syafi’i ada rentetan
sanad

Mus’ab Ibn Abdullah Al Zubairi mengatakan, “pada mulanya
Imam Syafi’i mempelajari syair, sejarah dan sastra Arab, kemudian
barulah ia mempelajari figh dan bergabung ke majlis Al Zanji, Muslim Ibn

Kholid.”

10 Muhammad Abu Zahrah, Op.Cit, him. 19
1 Al Nawawi, A Majmu’ Sarh Almuhazzab, Juz 1, Beirut: Dar Al Fikr, tt, him. 10
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Menurut Al Humaidi (w.219) Imam Syafi’i sendiri bercerita
bahwa ketika ia bergi belajar nahwu dan adab, Muslim Ibn Khalid Al
Zanji menemuinya dan mengajukan beberapa pertanyaan tentang diri
Imam Syafi’i, setelah ia menjelaskan bahwa ia berasal dari keluarga
Abdul Manaf, Al Zanji berkata, “sesungguhnya engkau telah di muliakan
Allah di dunia dan akhirat, hendaklah kecerdasanmu ini engkau gunakan
untuk mempelajari figh, itu lebih baik bagimu.”'? Sejak itu Imam Syafi’i
mempelajari figh. Mula-mula ia belajar kepada para ulama yang ada di
Makkah, seperti Imam Al zanji (w.179) mufti kota Makkah ketika itu,
Sufyan Ibn Uyyainah (w.198) dan beberapa guru lainya di kota itu.

Sejak zaman Al Khulafa’ Al Rasyidin, para sahabat telah tersebar
ke berbagai wilbapak mengikuti arus ekspansi Islam dan mengemban
tanggung jawab sebagai rujukan fatwa dan informasi keagamaan.
Perbedaan kondisi yang mereka hadapi menimbulkan perbedaan-
perbedaan dalam pola ijtihad yang pada masa sahabat kecil dan tabi’in
berkembang menjadi dua aliran figh yaitu Ahl Al Hadis, khususnya di
Hijaz dan Ahl Al Ra’yi terutama di Irak. Ketika Imam Syafi’i mulai
mempelajari ilmu figh, kedua aliran itu telah mendapatkan bentuk yang
sempurna sebagai sistem hukum Islam yang terpusat pada mazhab Al

Maliki (w.179) dan mazhab Abu Hanifah (w.150). guru Imam Syafi’i di

12 Al Nawawi, A7 Majmu’, Op.cit, him. 8
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Makkah berasal dari rumpun Ahl Al Hadis dan pola ijtihadnya tidak jauh
berbeda dengan Imam Malik Bin Anas.*®

Seperti dalam pelajaran Al Quran dan Sastra Arab, dalam
pelajaran figh pun Imam Syafi’i menujukan keberhasilan yang gemilang.
Dengan ingatanya yang kuat ditambah kecerdasan dan ketekunannya, ia
segera dapat menguasai tafsir dan menghafal hadis-hadis hukum yang
sangat penting sebagai bahan kajian dan sandaran fatwa dalam ilmu figh.
Dengan kecerdasannya juga, ia segera menguasai metode istinbath aliran
Ahl Al Hadis. Oleh karena itu dalam usia yang sangat muda, 15 tahun ia
telah mendapat izin dari gurunya, Muslim Ibn Khalid Al Zanji untuk
berfatwa sendiri. Al Zanji berkata, “berfatwalah hai Aba Abdillah,
sesungguhnya telah tiba masanya bagimu untuk berfatwa.”**

Walaupun Imam Syafi’i telah memperoleh kedudukan yang tinggi
karena ilmunya sudah mencapai derajat mufti, namun ia tetap terus
mencari ilmu, karena ilmu baginya adalah ibarat lautan yang tidak
bertepi.®

Seperti dikemukakan diatas tokoh paling penting dikalangan
fugaha Ahl Al Hadis, ketika itu adalah Imam Malik Bin Anas banyak
penuntut ilmu yang datang dari berbagai daerah untuk menimba ilmu
darinya. Melalui mereka kitab Al Muwatta’ karya Imam Malik itu tersebar

luas dan menjadi terkenal.

13 |Lahmudin Nasution, Op.cit, him. 18
* Muhamad Abu Zahrah, Op.cit him.19
> M. Al Fatih Suryadilaga (ed), Setudi Kitab Hadis, Yogyakarta: Teras, 2003, him. 287
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Popularitas dan kealiman Imam Malik telah sampai pada telinga
Imam Syafi’i, sebagai seorang penuntut yang haus akan ilmu tentunya
Imam Syafi’i juga tertarik untuk belajar dari ulama’ besar itu. Akan tetapi
sebelum ia pergi ke Madinah, Imam Syafi’i lebih dahulu menghafalkan
kitab al muwatta’ karya Imam Malik. Dengan berbekal surat rekomendasi
dari wali kota Makkah ia berangkat ke Madinah untuk belajar kepada
Imam Malik, mulai saat inilah ia memusatkan perhatiannya untuk
mendalami ilmu figh dan hadis. la mengadakan mudarasah dengan Imam
Malik dalam masalah-masalah yang difatwakan Malik dan pada saat
Imam Malik wafat (179) Imam Syafi’i telah mencapai usia dewasa dan
matang.®

Selama beberapa tahun tinggal di Madinah, Imam Syafi’i benar-
benar memanfaatkan kesempatan itu untuk belajar dan menambah
wawasan ilmu pengetahuanya, sehingga ia menjadi orang terkemuka
diantara para murid Imam Malik dan mendapat izin untuk berfatwa dari
Imam Malik. Disamping itu ia juga belajar dari beberapa ulama’ yang
terdapat di Madinah seperti Ibrahim Ibn Saad Al Anshary (w. 184), Abdul
Aziz Muhamad Al Dahrahwardi (w. 187), lbrahim Ibn Yahya Al Alami
(w. 184) dan Muhamad Ibn Sa’ad Ibn Fudayk (w. 199) sehingga ia benar-

benar menguasai ilmu Ahl Al Hadis yang berpusat di Madinah itu.'’

16 TM Habi As Siddigi, Op.cit. him. 235 — 236.

7 Lahmudin Nasution, Op.cit., hlim. 21, Al Zahabi mengutip riwayat bahwa Al Syafi’i
pernah megatakan ia mendatangi Imam Malik ketika berusia tiga belas tahun, tetapi Al Zahabi
sendiri mengoreksi cerita-cerita tersebut dan ia cenderung menduga bahwa hal itu terjadi pada
waktu Al Syafi’i berussia dua puluh tiga tahun.
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Setelah Imam Malik wafat (179), Imam Syafi’i mengalami
kesulitan ekonomi sehingga ia harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Atas bantuan para pembesar Quraisy ia diterima oleh Gubernur
Yaman, yang saat itu kebetulan sedang berkunjung ke Madinah, untuk
bekerja sebagai pegawai negara di Yaman. Dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pegawai negeri, tampak kecakapan, kecerdasan dan kemuliaan
nasabnya sehingga Imam Syafi’i mulai dikenal masyarakat dan namanya
sering diidolakan.'®

Naluri penuntut yang haus akan ilmu pengetahuan yang dimiliki
Imam Syafi’i tidak terputus sampai disini, selama menjadi pegawai negeri
di Yaman, ia juga sempat belajar kepada ulama’-ulama’ yang ada disana
seperti Muttharrif Ibn Mazin (w. 191), Hisyam Ibn Yusuf (w. 197), ‘Amr
ibn Abi Alamah dan Yahya Ibn Hassan. Dengan demikian ilmunya
semakin lengkap dan luas.*

Nasib baik Imam Syafi’i untuk memperbaiki taraf hidupnya itu
rupanya tidak berlangsung lama, Gubernur Yaman yang mengangkatnya
menjadi pegawai menuduh Imam Syafi’i bersekongkol dengan kelompok
Ali r.a atau Syi’ah (Oposisi Pemerintahan Bani Abbasiyyah) untuk
memberontak dan menggulingkan pemerintahannya. Sehingga pada tahun
184 H Khalifah Harun Al Rasyid memeritahkan supaya Imam Syafi’i
didatangkan ke Bagdad bersama sembilan orang lainnya yang dituduh

makar. Kemuliaan hati seorang Muhammad Ibn Hasan Al Syaibani (waktu

8 M. Al Fatih Suryadilaga (ed), Op.cit., him. 287.
19 | ahmudin Nasution, Op.cit., him. 21
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itu menjadi hakim agung pada pemerintahan Bani Abbasiyyah) terketuk
untuk membantu Imam Syafi’i melepaskan tuduhan-tuduhan tersebut.
Maka atas kesaksian Al Syaibani ini, Khalifah Harun Al Rasyid tidak jadi
mengeksekusi mati Imam Syafi’i. Setelah ia selamat dari eksekusi
khalifah, ia berguru kepada Muhammad Ibn Hasan Al Syaibani.?

Kesempatan baik ini dimanfaatkan Imam Syafi’i untuk
memuaskan hasrat intelektualnya dengan berguru dan mempelajari seluk
beluk figh Ahl Al Ra’yi. Dalam mempelajari ini, ia mendapatkan failitas
yang cukup dari Al Syaibani termasuk bantuan finansial dan kitab-kitab
yang dibutuhkan. la membaca Kitab-kitab tersebut dan mendiskusikan
dengan Al Syaibani, pada diskusi yang berlangsung antara keduanya,
sitem dan metode ijtihad figh Ahl Al Hadis yang lebih dahulu dikuasai
oleh Imam Syafi’i langsung dihadapkan pada system dan metode ijtihad
Ahl Al Ra’yi yang dikembangkan oleh Muhammad Al Syaibani. Dengan
demikian Imam Syafi’i dapat melihat dengan jelas semua kelebihan dan
kekurangan yang terdapat pada kedua aliran tersebut.*

Setelah belajar di Bagdad selama dua tahun, ia kembali ke
Makkah sebagai seorang ulama’ besar, ia aktif mengajar di masjid Al
Haram dan menyajikan nuansa figh baru gabungan antara figh Ahl Ra’yi
dan Ahl Hadis. Dengan modal pengetahuannya yang luas dan mendalam

ini, ia menyusun kaidah-kaidah untuk menjadi dasar bagi mazhab baru

2 Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam Studi Tentang Qaul Qadim Dan Qaul Jadid,
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, him. 28
2! Lahmudin Nasution, Op.cit., him. 22
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yang akan dibangunnya. la tinggal di Makkah selama kurang lebih sebilan
tahun.”

Pada satu sisi, periode ini merupakan penyempurnaan bagi
periode belajar yang dilalui sebelumnya dan disisi lain merupakan
persiapan bagi lahirnya mazhab Syafi’i sebagai sintesa dari kedua aliran
terdahulu. Setelah persiapan itu cukup matang, ia pun tampil
memperkenalkan mazhab barunya di ibu kota Bagdad yang sejak lama
menjadi puat perkembangan mazhab Hanafi dan juga menjadi tempat
bertemunya berbagai aliran teologi, politik serta ilmu pengetahuan dari
berbagai disiplin.?®

Kedatangan Imam Syafi’i ke Bagdad ini (195 H) merupakan
yang kedua kalinya dengan membawa kaidah-kaidah kulliyah. Untuk
mengembangkan madzhab barunya ini ia menyusun risalah-risalah dan
mendidik kader-kader figh yang handal.

Kemudian pada tahun 198 H ia keluar dari Bagdad dan
megembangkan mazhabnya di Mesir, hal ini dilakukan karena tapuk
pimpinan Khalifah dipegang oleh Al Makmun yang unsur Persi cenderung
dikedepankan serta merangkul paham-paham filsafat Persi yang condong
ke Mu’tazilah, bahkan Mu’tazilah dijadikan sebagai mazhab negara secara

resmi sedangkan Al Safi’i cenderung menjauhkan diri dari orang-orang

22 Jaih Mubarok, Loc.cit.
2% Lahmudin Nasution, Op.cit., him. 23
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Mu’tazilah. Kietika Al Makmunn meminta ia untuk menjadi hakim agung

di Bagdad, ia menolaknya.?*

3. Guru Dan Murid Imam Syafi’i

Asy-Syafi’i belajar pada ulama-ulama Makkah, baik ulama figh,
maupun pada ulama-ulama Hadits, sehingga ia terkenal alam bidang figh
dan memperoleh kedudukan yang tinggi dalam bidang itu. Gurunya
Muslim ibn Khalid Az-Zanzi, menganjurkan supaya Asy-Syafi’i bertindak
sebagai Mufti. Sungguh pun ia telah memperoleh kedudukan yang tinggi
itu,> namun ia terus berjuang juga mencari ilmu sampai kabar kepadanya
bahwa di Madinah ada seorang ulama besar yaitu Malik, yang memang
namanya pada masa itu terkenal ke mana-mana dan mempunyai
kedudukan tinggi dalam bidang ilmu dan Hadits. Imam Syafi’i ingin
belajar kepadanya, akan tetapi sebelum pergi ke Madinah ia belajar
kepadanya, akan tetapi sebelum pergi ke Madinah ia lebih dahulu
menghafal al-Muwatha’, susunan Malik yang telah berkembang pada
masa itu. Kemudian ia berangkat ke Madinah untuk belajar kepada Malik
dengan membawa sebuah surat dari Gubernur Makkah. Mulai ketika itu ia
memusatkan perhatian mendalami figh, di samping mempelajari al-

Muwatha’. Imam Syafi’i mengadakan mudarasah dengan Malik dalam

2 TM. Hasby As Siddiqy, Op. cit., him. 238. lihat juga Harun Nasution, Filsafat dan
Mistisisme, Jakarta : Ul Press, 1973, him. 11-12.
% |bid.
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masalah-masalah yang difatwakan Malik. Di waktu Malik meninggal
tahun 179 H, Imam Syafi’i telah mencapai usia dewasa dan matang.26

Asy-Syafi’i menerima figh dan Hadits dari banyak guru yang
masing-masingnya mempunyai manhaj sendiri dan tinggal di tempat-
tempat berjauhan bersama lainnya. Ada di antara gurunya yang Mu’tazili
yang memperkatakan ilmu kalam yang tidak disukainya. Dia mengambil
mana yang perlu diambil dan dia tinggalkan yang tidak perlu. Imam
Syafi’i menerima ilmunya dari ulama-ulama Makkah, ulama’ Madinah,
ulama-ulama Irag dan ulama-ulama Yaman.

Ulama Makkah yang menjadi gurunya ialah, Sufyan ibn
Uyainah, Mualim ibn Khalid az-Zamzi, Said ibn Salim al-Kaddlah, Daud
ibn Abd Rahman al-atthar, dan Abdul Hamid ibn Abdul Azizi ibn Abi
Zuwad.

Ulama-ulama Madinah yang menjadi gurunya ialah Malik ibn
Annas, Ibrahim ibn Saad al-Anshari Abdul Aziz ibn Muhammad ad-
Dahrawardi, Ibrahim ibn Abi Yahya al-Asami, Muhammad ibn Said ibn
Abi Fudaik, Abdullah ibn Nafi teman ibn Abi Zuwaib.

Ulama-ulama Yaman yang menjadi gurunya ialah : Mutharraf
ibn Mazim, Hisyam ibn Yusuf, Umar ibn Abi Salamah, teman Anza’in
dan Yahya ibn Hasan teman al-Laits.

Ulama-ulama Iraq yang menjadi gurunya ialah Waki’ ibn Jarrah,

Abu Usamah, Hammad ibn Usamah, dua ulama Kuffah Ismail ibn

2 |bid., him. 481.
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‘Ulaiyah dan Abdul Wahhab ibn Abdul Masjid, dua Ulama Bashrah. Juga
menerima ilmu dari Muhammad ibn Hasan yaitu dengan mempelajari
kitab-kitabnya yang didengar langsung dari padanya. Dari padanyalah
dipelajari figh Iraqi.?’

Imam Syafi’i juga mempunyai murid, murid-muridnya antara
lain Abdullah Ahmad bin Hambal, Hasan bin Muhammad ash-Shabbah
as-Za’faraani, Husain al-Karabisi, Abu Saur Ibrahim bin Khalid al-Kalabi,
Abu Ibrahim Ismail bin Yahya al-Muzni, Abu Muhammad al-Rabi bin
Sulaiman al-Muraadi, Arrabi’ bin Sulaiman al-Jizi, Abu Ya’kub Yusuf bin
Yahya bin Abdullah at-Tajibi, Abu Yusuf Yunus bin Abdul A’la,
Muhammad bin Abdullah bin Zubair al-Humaidi.?®

Setelah sekian lama mengembara menuntut ilmu, pada tahun
186 H Imam Syafi’i kembali ke Makkah, dalam Masjidil Haram ia mulai
mengajar dan mengembangkan ilmu-ilmunya mulai berijtihad secara
mandiri dalam membentuk fatwa-fatwa fikihnya. Tugas mengajar dalam
rangka menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya ia tekuni dengan berpindah-
pindah tempat. Selain di Makkah, ia juga pernah mengajar di Baghdad
(195 — 197 H), dan akhirnya di Mesir (198-204 H). Dengan demikian ia
sempat membentuk kader-kader yang akan menyebarluaskan ide-idenya

bergerak dalam bidang hukum Islam.?

27 Ibid., him. 486-487.

28 Al-Imam Abdullah Muhammad Idris, al-Umm, Juz I, Beirut; Daar al-Fikr, t.th., him. 7.

2% Abdul Aziz Dahlan, et.al., Ensiklopedia Hukum Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997, him. 1680.
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Imam Syafi’i wafat di Mesir, tepatnya pada hari Jum’at tanggal
30 Rajab 204 H, setelah menyebarkan ilmunya dan manfaat kepada
banyak orang. Kitab-kitab beliau hingga saat ini masih banyak dibaca
orang, dan makam beliau di Mesir sampai detik ini masih diziarahi orang-

orang.¥

4. Karya-Karya Imam Syafi’i dan Rujukan Syafi’iyah
Karya-karya imam Syafi’i antara lain : al-Hujjah, al-Imla’
dalam ilmu usul figh, al-Um, al-Buwathi, Mukhtasar al-Muzani, ar-
Risalah, Ahkamul Qur’an, Ibtihalul Istihsan, al-Qiyas, al-Musnhad,
Jami’'ul Ilmi, Mukhtasar Muzani as-Shaghir, Istigbalul Qiblatain, al-

Amali, al-Qassamah, al-Jizyah, Qital Ahlil Bagyi.**

B. Metode Istinbath Hukum Imam Syafi’i
Imam Syafi’i adalah seorang pendiri madzhab yang terkenal dalam
sejarah Islam, seperti Imam Mazhab lainnya, Syafi’i menentukan Thuruq al-
istinbath al-ahkam tersendiri.®> Dalam mengistinbathkan (mengambil dan
menentukan) suatu hukum, Imam Syafi’i dalam bukunya, ar-Risalah,
menjelaskan bahwa ia memakai lima dasar, yaitu : 1). Al-Qur’an, 2). As-
Sunnah, 3). ljma’, 4). Qiyas, dan 5). Istidlal (penalaran) sebagai jalan yang

ditempuh Imam Syafi’i untuk mengganti istihsan, maslahat mursalat..

%% Ibid., him. 18.

31 K.H. Siradjuddin Abbas, Sejarah Dan Keagungan Madzhab Syafi’i, Jakarta: Pustaka
Tarbiyah, 2004, him. 182-183.

%2 Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, Cet. I11, Jakarta: Ichtiar Baru VVan Hoeve, Jakarta:
1994, him. 327.
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Kelima dasar inilah yang kemudian dikenal sebagai dasar-dasar
Madzhab Imam Syafi’i.

Dari pernyataan itu tampak bahwa Imam Syafi’i berpendapat bahwa
tingkatan pertama dari sumber-sumber hukum itu adalah al-Qur’an kemudian
al-Sunnah. Keduanya merupakan sumber figh, pendapat-pendapat sahabat
baik yang sependapat maupun yang berselisih keduanya merupakan pendapat
mereka yang bersumber dari nash maupun cakupannya, begitu pula al-ljma’
tidak mungkin kecuali bersumber kepada keduanya (al-Qur’an dan al-
Sunnah). Setelah mencari jalan Ijma’ sahabat dan tidak juga ditemukan
ketentuan hukumnya, barulah ia melakukan giyas. Apabila ia tidak menjumpai
dalil dari Ijma’ dan giyas, ia memilih jalan Istidlal.

Adapun penjelasan dari masing-masing pokok pegangan Yyang
digunakan Imam Syafi’i dalam membina madzhabnya adalah sebagai berikut:
1. Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan nama kitab suci yang diturunkan allah

kepada Nabi Muhammad SAW. Dalam kajian Ushul Figh, al-Qur’an
disebut dengan al-Kitab (<=S1)) 3 Sehagaimana terdapat dalam Surat al-

Bagarah: 2

000800 FHZOS0 ++ DHUIINI Mo I @10 D+0

(2:54)) BTOFEO*=<OrE e 09022 0
Artinya: “Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk
bagi mereka yang bertagwa.” (QS. Al-Bagarah: 2)

2. Al-Sunnah

%% Nasroen Haroen, Ushul Figih, Jakarta: Logos, 1996, him. 20.
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As-Sunnah secara etimologis berarti “jalan yang biasa dilalui” atau
“cara yang senantiasa dilakukan”, apakah cara itu sesuatu yang baik atau
yang buruk. Secara terminologi segala yang diriwayatkan dari Nabi
Muhammad SAW, berupa perkataan, perbuatan, dan ketetapan yang
berkaitan dengan hukum.®*
. Al-Iima’
Secara etimologi berarti ‘“kesepakatan” atau “konsensus”.

Pengertian ini dijumpai dalam Al-Qur’an Surat Yusuf ayat 15:

DY, 0N B -LU€E=RN20 s QOME o
O B -MURD> o200

N EZTOOXN P Rx €H0DHAD 4+ ®
(15:«w) g EQEDDSEa 3

Artinya: “Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkan ke
dasar sumur ...” (QS. Yusuf: 15)

Menurut istilah para ahli usul figh adalah kesepakatan seluruh
mujtahid di kalangan umat islam pada suatu masa setelah Rasulullah SAW
wafat atas hukum syara’ mengenai suatu kejadian.

Apabila terjadi suatu kejadian yang dihadapkan kepada semua
mujtahid dari umat islam pada suatu kejadian itu terjadi, mereka sepakat

atas hukum mengenainya, maka kesepakatan mereka disebut ijma’.*®

Qiyas
Al-Qiyas menurut para ulama’ adalah hujjah syar’iyah yang

keempat sesudah al-Qur’an, al-Hadits dan Ijma’.

** bid., him. 38.
% Abdul Wahhab Khallaf, lmu Ushul Figh, Semarang: Dina Utama, 1994, him. 56.
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Yang dinamakan al-Qiyas, menurut para ahli usul figh adalah
mempersamakan suatu peristiwa yang sudah ada nashnya lantaran
persamaan illat hukumnya dari kedua peristiwa itu.

Sesuai dengan rarif tersebut, apabila ada suatu peristiwa yang
hukumnya telah ditetapkan oleh suatu nash dan illat hukumnya telah
diketahui menurut satu cara dari cara-cara mengetahui illat-illat hukum,
kemudian didapatkan suatu peristiwa lain yang hukumnya tidak ditetapkan
oleh suatu nash, tetapi illat hukumnya adalah sama dengan illat hukum
dari peristiwa yang sudah mempunyai nashnya, lantaran adanya
persamaan illat hukum pada kedua peristiwa itu tidak akan ada sekiranya
tidak ada illatnya.*®

Mereka berpendapat demikian dengan alasan :

OB EHEOAN kOB B O€OFw0es fRa a0
(2: »5a)) KOO DI Ba S
Artinya: “Hendaklah kamu mengambil i’tibar (ibarat, pelajaran) hai
orang-orang yang berfikir.” (QS. Al-Hasyr: 2).%
Analisa-analisa logis yang mereka pergunakan untuk menetapkan
kehujjahan giyas sebagai berikut:
a. Allah SWT tidaklah menetapkan hukum bagi hamba-Nya sekiranya
tidak untuk kemaslahatan hamba itu. Kemaslahatan inilah yang

menjadi tujuan akhir diciptakannya suatu perundang-undangan. Karena

itu apabila ada suatu peristiwa yang tidak ada nashnya, akan tetapi

% Muhtar Yahya, Fatchur Rahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figih Islami,
Bandung: Al-Ma’arif, 1997, him. 66.

" Departemen Agama RI, Analisis Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perceraian,
Jakarta: Depag RI, 1997, him. 915.
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illatnya sesuai dengan benar dengan illat suatu peristiwa yang sudah
ada nashnya dan diduga keras pula dapat memberikan kemaslahatan
kepada hamba, maka adillah kiranya jika demi merealisir kemaslahatan
yang dicita-citakan oleh undang-undang.

b. Nash-nash al-Qur’an dan al-Sunnah itu adalah terbatas, sedang
kejadian-kejadian pada manusia itu tidak terbatas itu dan tidak teratur.
Oleh karena itu, tidak mungkin nash-nash yang terbatas itu dijadikan
sebagai sumber terhadap kejadian-kejadian yang tidak terbatas.
Dengan demikian giyas merupakan sumber perundang-undangan yang
dapat mengikuti kejadian-kejadian baru yang dapat menyesuaikan
dengan menyesuaikan dengan kemaslahatan.

c. Al-Qiyas adalah dalil yang sesuai dengan naluri manusia dan logika
yang sehat, tidak terdapat perselisihan di antara para manusia, bahwa
sesuatu yang berlaku pada salah satu dari dua hal yang serupa, berlaku
pula pada yang lain, selama tidak ada sesuatu yang membedakan
antara kedua hal tersebut.*®

Adapun rukun-rukun giyas adalah sebagai berikut:

a. Ashal (pokok), yaitu suatu peristiwa yang sudah ada nashnya yang
dijadikan tempat menggiyaskan. Ashal itu juga dengan magqis alaih
(yang dijadikan tempat menggiyaskan)

b. Far’u (cabang), yaitu peristiwa yang tidak ada nashnya dan peristiwa

itulah yang diketahui untuk disamakan hukumnya dengan ashalnya, ia

%8 Muchtar Yahya, Fatchur Rahman, Op.Cit., him. 74-75.
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juga disebut magis (yang digiyaskan), dan musyabbah (yang
diserupakan).

c. Hukum Ashal, hukum yang ada nashnya pada al-asl untuk menjadi
hukum pada al-far u.

d. Illat, ialah suatu sifat yang terdapat pada peristiwa yang ashal. Yang
karena adanya sifat itu, maka peristiwa ashal itu mempunyai suatu
hukum, dan karena sifat itu terdapat pula cabang maka disamakanlah
hukum cabang itu dengan hukum peristiwa yang ashal.*

Istidlal®

Yaitu menetapkan hukum berdasarkan kaidah-kaidah umum agama
islam, hal ini dilakukan apabila tidak dijumpai dalil dari ijma’ dan giyas.

Istidlal adalah jalan yang ditempuh Imam Syaafi’i untuk
mengganti istihsan dan maslahat mursalah. Imam Syafi’i hanya
membenarkan ijtihad dengan giyasdengan beberapa syarat tertentu. Istidlal
dimaksudkan bahwa dalam pengambilan hukum dikembalikan pada aq-

Qur'an dan al-Sunnah untuk dapat mencari petunjuk dalil yang

maksudkan. Istidlal merupakan tuntunan, perintah dan larangan itu sudah

disyari’atkan oleh Allah SWT, sudah lengkap dan sempurna disediakan.

Imam berpendapat bahwa menetapkan hukum, atau ketentuan syari’at

yang sumbernya didasarkan selain ag-Qur'an dan al-sunnah adalah

penyelewengan dari isi kandungan tersebut. Dalam hal ini bahwa Imam

Syafi’l sangat menolak keras istihsan sebagai dalil hukum. Sikap itu

% bid., him. 78-79.
* Dewan Redaksi, Ensiklopedia Islam, Op.Cit., him. 327.
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dinyatakan dalam sebuah kitab dengan judul “Ibthal Al Istihan” yang
kemudian dimasukkan dalam Al Umm.

Imam Syafi’i memandang bahwa istihsan sebagai penggunaan
Ra’yu semata, tanpa kendali dan tanpa mengindahkan batasan-batasan,
perintah dan larangan syara’, bahkan dikatakan setiap ijtihad yang tidak
bersumber dari Al Kitab, Al Sunnah, [jma’ dan Qiyas dipandang istihsan,
dan ijtihad dengan jalan istihsan adalah ijtihad yang batal.** Imam Syafi’i
juga tidak memasukkan Maslahah Al Mursalah dalam urutan sumber
penjelasan hukum, sehingga dapat dipahami bahwa ia tidak menganggap
maslahah sebagai dasar hukum yang berdiri sendiri. Dalam berbagai
pernyataannya Imam Syafi’i sangat menekankan keterikatan setiap hukum
kepada khabar yakni Al Kitab, Al Sunnah, [jma’ dan Qiyas. Satu-satunya
metode yang diakuinya hanyalah qiyas. Dengan pandangan bahwa Syari’at
Islam telah lengkap dan Al Qur’an merupakan penjelas bagi segala
sesuatunya. Imam Syafi’i tidak menerima kemungkinan adanya masalah
yang tidak terselesaikan dengan nash, baik secara langsung maupun
melalui ijtihad yaitu giyas.

Lebih lanjut lzzuddin Abd Salam menjelaskan, bahwa Imam
Syafi’i banyak mempertimbangkan maslahat dalam penetapan hukum.
Akan tetapi ini tidak berarti seorang mujtahid dapat menggunakannya
secara bebas. Maslahat yang dimaksudkan haruslah maslahat yang diakui

Syara’. Yang berhak menetapkan hukum hanyalah Allah dan hukum-Nya

*1 TM. Habi Ash Siddigi, Op.cit., him. 34. Lihat pula Al Syafi’i, Al Umm, Juz VII, Op.cit.,
hlm. 513-515.
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hanya dapat diperoleh dari Kitab, Sunnah, Ijma’ Qiyas yang shahih dan

istidlal yang benar.penetapan hukum dengan menggunakan Istihsan,

Maslahah Mursalah atau bertaglid tanpa perintah tidaklah dibenarkan.*?

Dari sini jelas bahwa Imam Syafi’i tidak menolak secara mutlak
pertimbangan maslahat dalam ijtihad sepanjang maslahat itu diperoleh dari
dan diakui oleh nash atau ijma’ meskipun hanya pada jenisnya. Tetapi ia
tidak menerima maslahat yang sama sekali tidak mendapatkan pengakuan

Syara’. Karena kalangan Syafi’iyah maslahat tanpa pengakuan Syara’ itu

dengan Maslahah Mursalah, maka mereka mengatakan bahwa Imam

Syafi’i menolak Maslahah Mursalah.®

. Al Agwal Al Sahaby

Al Agwal Al Sahaby atau yang sering disebut dengan Qaul Sahabat
ialah fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh Sahabat Nabi SAW menyangkut
hukum masalah-masalah yang tidak diatur di dalam nash, baik Kitab
maupun Sunnah.

Tentang Qaul Sahabat, Imam Syafi’i membaginya menjadi tiga
kelompok yaitu;

a. Pendapat sahabat yang memperoleh kesepakatan (ijma’) dikalangan
mereka. Pendapat yang seperti ini mempunyai kekuatan mengikat dan
harus dijalankan sebagai hujjah.

b. Pendapat sahabat yang beragam dan tidak mencapai kesepakatan.

Tentang pendapat yang seperti ini harus dilakukan tarjih dengan

*2 Lahmudin Nasution, Op.cit., him. 134.
“* Ibid.
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mempedomani dalil-dalil dan yang harus diambil adalah pendapat
yang sesuai dengan Al Kitab, Al Sunnah, Ijma’ atau didukung oleh
giyas yang lebih shahih.

c. Pendapat yang dikeluarkan oleh seorang sahabat saja tanpa dukungan
ataupun bantahan dari sahabat lain.**

Dengan memandang jenis masalahnya, qaul sahabat seperti ini
sebenarnya masih dapat dibagi lagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok
gaul sahabat yang tidak merupakan lapangan ijtihad dan kelompok gaul
sahabat yang termasuk lapangan ijtihad.*

Qaul sahabat yang tidak termasuk lapangan ijtihad adalah gaul
yang disepakati (ijma’) dikalangan mereka. Maka gaul seperti ini harus
dijadikan hujjah dan tidak memerlukan adanya sandaran ijma’ atau adanya
nash. Sedangkan gaul sahabat yang merupakan lapangan ijtihad adalah
gaul yang beragam tidak mencapai kesepakatan. Dalam hal ini Imam
Syafi’i memilih salah satunya. Misalnya dalam masalah radd Imam Syafi’i
mengambil pendapat sahabat Zaid Ibn Tsabit dan dalam masalah mirats
jad (warisan kakek) bersama saudara baik sekandung ataupun bukan, ia
mengambil pendapat yang menjadikan kakek sebagai penghalang

saudara.’®.

C. Pendapat Imam Syafi’i Tentang Isyarat Bagi Orang Bisu

* Al Syafi’i, Al Risalah, Op.cit., him. 597.
** Lahmudin Nasution, Op.cit., him. 136.
*® TM Hasbi Ash Shiddigi, Op.cit., him. 43.



59

Imam Syafi’i sebagai salah satu seorang mujtahid mutlak yang mampu
menggali dasar hukum sampai pada akar-akarnya, dan apabila ia tidak
menemukan di dalam Al-quran dan al-sunnah maka dengan kemampuan
ijtihadnya ia memunculkan produk hukum Islam. Selama perjalanan hidupnya
ada dua kategori ijtihadnya yang kemudian dinamakan dengan gaul gadim dan
gaul jadid. Qaul Imam Syafi'i diklasifikasikan menjadi dua maca ini
dikarenakan faktor waktu, tata ruang, setting sosial dan kultur masyarakat
yang berbeda sehingga harus diterapkan hukum yang berbeda pula. Dan setiap
produk hukum (figh) yang terbitkan mempunyai ciri-ciri kehati-hatian
(ikhtyath). Jadi sebelum menetapkan hukum dari sebuah permasalahan selalu
dikaji terlebih dahulu, dengan langkah awal mengembalikan kepada al-Qur'an
dan al-sunnah. Apabila dalam Al-qur'an dan al-sunnah tidak ditemukan
dilalah-nya (penunjukan dalil) baru merumuskan hukumnya dengan
mempertimbangkan konsensus ulama' lain. Apabila ternyata masih tidak
memungkinkan untuk di persatukan pendapat-pendapat para mujtahid lainnya
Imam Syafi'i mgambil langkah Qiyas. Qiyas merupakan sebuah alur
penelusuran dan pelacaan hukum dengan menganalogikan permasalahan satu
dengan lainnya. Makna-makna inilah yang oleh Imam Syafi’i dikatakan
cenderung mempunyai kemiripan antara yang satu dengan yang lainnya. Qiyas
ini dapat dilakukan pada setiap perkara, sebagai tanggapan terhadap hukum

yang tidak terdapat nashnya secara jelas dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.*’

47 Al-lmam Abu Abdillah Muhammad Idris al-Syafi’i, Al-Risalah, Juz 111, Mesir: Daar al-
Fikr., t.th., him. 512.
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Peristiwa-peristiwa hukum yang perlu dipecahkan dengan pendekatan
rasional kebanyakan bersifat figh, baik dalam bidang muamalah ataupun hal-
hal yang bersifat ta’aquly akan tetapi masih dalam ruang lingkup syari’ah.
Salah satu di antaranya yang tidak luput dari pembahasan Imam Syafi'i adalah
masalah thalag. Thalag dari segi wurudnya bersifat syari’ah, akan tetapi
karena thalak itu tidak bisa dipisahkan dari hubungan muamalat antar individu
terutama dalam hubungan suami istri. Maka dengan sendirinya dalam praktek
penjatuhannya tidak terlepas dari kondisi masyarakatnya, yang pada akhirnya
bersifat figh juga. Hukum figh itu sesuai dengan sifatnya, adalah hukum yang
terus hidup sesuai dengan undang-undang gerak dan perkembangannya
mempunyai gerak tetap dan perkembangan yang terus menerus, sebagaimana

ulama berkata :
QB sl Al ade g (a gaill oalis

Artinya: “Habisnya nash, tidak menghabiskan peristiwa dan kejadian.”*

Dalam pandangan Syafi'i, Al-Qur’an secara tersirat tidak menafikan
akan terjadinya thalaq pada sebuah keluarga, namun karena dalalahnya masih
bersifat umum dan dalam hadits pun nabi tidak menegaskan keberadaan thalaq
yang dilakukan suami bisu menggunakan isyarat, maka sebagai mujtahid
mutlag imam Syafi'i berpendapat dengan ijtihadnya sendiri.

Untuk mengetahui makna dari kata isyarat atau pertanda, Al-Quran

sendiri juga menyebutkan :

* Teungku Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum lIslam, Cet. Ke-2,
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001, him. 30.
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Artinya : Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah
mengandung)”. Allah berfirman: "Tandanya bagimu, kamu tidak

dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali

dengan isyarat. dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya
serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari™.

Pengertian isyarat dalam hal thalag, Zakaria al Anshary memberikan
batasan definisi sebagai berikut:
(JB) 51 W e s ala¥h 3l 3Lyl & {Jad)

ge Y 2ae Ay Wl SO ) Guaaaly il BlUa cail) ada g )
9ella 4l 8 2ie (4l
Artinya : Bab tentang isyarat thalag menggunakan jari-jari atau yang
lainnya. Apabila seorang suami menthalaq istrinya: kamu istri yang
terthalag, disertai menggunakan dua atau tiga jari-jarinya dengan
berniat sebagai isyarat jumlah thalagnya, maka berlaku thalaq

tersebut.
Isyarat menurut pengertian di atas merupakan bentuk gerakan tubuh
yang memahamkan dengan maksud tertentu dari pemberi syarat. Kemudian
berisyarat thalag berarti suami menggunakan gerakan tangan dengan jari-

jarinya atau lainnya yang menunjukkan maksud dengan niat untuk menthalag

istrinya.

49 Zakariya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariya al-Anshary, Fath al Wahhab bi
syarh al minhaj ath Thullab, Juz 2, Beirut: Dér al-Fikr, t.th., him. 97.
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Dari sini, Imam Syafi'i berpendapat bahwa thalag yang dilakukan oleh
seorang suami yang bisu adalah tidak menghalangi maksudnya untuk
menthalaq istrinya apabila hal ini sudah tidak dapat hindarkan. Dalam kitab al-
Umm Imam Syafi'i mengatakan bahwa thalaq orang yang bisu baik lewat
tulisan atau isyarat yang dapat dipahami adalah jatuh thalagnya, seperti halnya

isyarat rujuk.

Gl aal Jiad skl ol QU Al el gAY Gl 13
e 135 Ana ) Lgta 31 Jat 3 L8] ) QS Lgaa) 5 13) X
SLal 13y @Mall g dan )l (A GupAYIS seb ailul Jid Ja )l
A sy aa il 4l a3l GOl L 31 LUS (i€l Jans 5 5L
o) Jaad 5,LE) daa ) ) llay Ll 2DISN e Chanm 4Ty Ji

0oy A ) CailS Joay LUS (i€

Artinya: “Jika orang yang bisu menthalak istrinya dengan tulisan atau isyarat
yang bisa dipahami, maka jatuhlah thalagnya. Demikian pula jika
ia merujuknya dengan tulisan atau isyarat yang dapat dimengerti,
maka tetaplah rujuknya. Dan apabila seorang suami sakit lalu
lisannya tergelincir, maka ia seperti halnya orang bisu dalam hal
tetapnya thalak maupun rujuk. Dan apabila seseorang berisyarat
dengan isyarat yang dapat dipahami atau menulis tulisan yang
dapat dipahami (pula) maka thalak atau rujuknya lazim (mesti
diberlakukan). Seandainya ia tidak tergelincir ucapan karena tidak
mampu berbicara, lalu ia berisyarat atau menulis tentang thalak
atau rujuk yang dapat dipahami maksudnya, maka itu sah sampai ia
berakal.”

Isyarat bagi orang bisu merupakan media untuk menjelaskan maksud
hatinya kepada orang lain. Karena itu isyarat seperti ini dipandang sama

(digiyaskan) nilainya dengan kata-kata yang diucapkan dalam menjatuhkan

%0 Al-Imam Abu Abdillah Muhammad Idris al-Syafi’i, Al-Umm, Juz V, Beirut: Daar al-
Fikr, t.th., him. 262.
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thalak apabila orang bisu memberikan isyarat yang maksudnya mengakhiri
hubungan suami istri.**

Menguatkan pendapat Imam Syafi'i, Imam Zahid Muwafiq bin Ishaq
Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-Fairuz al-Sairozi, dalam kitab Al-Muhadhdhab

Fi Fighi Mudzhab Al-Imam Asy-Syafi i mengatakan :

OsSis BLEYL A a (e AYIS SN e ol Y oIS ld
aiala g 5LaYL Y Ol Al o sha Y A Ay pea 45 L)
)38 S )5 3 kel alia 3 LAY sl o yue dalaS DUl )
Ll 33Uy Caad SN U 5 LEYL A0 ey o WO e
558 Yy b5 wall gasal GusAY) Ga 3kl Hlie cudld

25 Ll lie 5l i

Artinya: “Ketika seseorang tidak mampu untuk berbicara seperti orang bisu,
maka hukum thalagnya sah dengan isyarat tersebut, karena tidak
ada cara yang lain untuk mengekspresikan thalak tersebut kecuali
dengan isyarat, seperti halnya ia melakukan kegiatan yang lain
dengan isyarat. Dan ketika seseorang mampu berbicara, maka
thalagnya tidak sah dengan menggunakan isyarat. Karena thalak
tidak boleh dilakukan dengan isyarat. Isyarat hanya menjadi hak
bagi orang bisu karena keadaan darurat.

2l (3l oo BalE Whas aLda Whas sl j) o sl Whas
;d&@j@bﬁ\ygﬁﬂ\&mﬁ\wjﬁﬁﬁ@idp
AlSt gl Jand ol Lo Lguaiil 4 ciaa L el e glas Al

53,‘;_@ Ol A 3 (5lh 13) 3ol JU

Artinya: “Memberitakan kepada kami Muslim bin Ibrahim memberitakan
kepada kami Hisyam, memberitakan kepada kami Qathadah dari
Zurarah bin ‘Aufy dari Abu Hurairah R.A. dari Nabi Muhammad

*! Sayyid Sabig, Figh Sunnah, Juz V111, him. 219.
52 Al-Imam Zahid Muwafiqg bin Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-Fairuz, as-Sairozi, Al-

Muhadhdhab Fi Fighi Mudzhab Al-Imam Asy-Syafi’i, Juz Ill, Beirut Libanon: Daar al-Fikr, him.

13.

%% Hafidz Shihab al-Din Abi Fadli Asgalani bin Hajar, Fath Al-Barry Bi Sarah Al-

Bukhari, Juz XI, Beirut Libanon Sarkah Maktabah, 1959, him. 311-312.
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SAW bersabda: umatku apa-apa yang diceritakan di dalam hatinya
selama ia tidak melakukan atau membicarakannya, Qatadah
berkata: apabila ia menthalak di dalam dirinya (hatinya) maka
tidak apa-apanya.” (H.R. Abu Hurairah).”

Hadits itu bila dilihat dari matannya, tidak mengandung muatan hukum
yang spesifik tentang thalak isyarat orang bisu, akan tetapi berlaku umum.
Oleh karena keumumannya tersebut maka mengandung pula dilalah yang
mempunyai illat yang sama dan pada dasarnya memiliki salah satu syarat
untuk metode penalaran rasional (giyas), yaitu mengikutkan hukumnya kepada
asal yang paling utama (paling banyak) kemiripannya.>

Al-Mawardi berpendapat dalam kitab al-hawi al-Kabir:
ads s il alie Cuald A (e il Gl (@Dl 5 iy Ll
A3 )8) A0S 1Y) cadaaly Bl (DUl ady LS as il (DUl

55 N Sﬁé o
Artinya: “Adapun isyarat untuk thalaq dari oarang yang bisu maka ia
berkedudukan seperti ucapannya dan thalaq bisa jatuh dengan

isyaratnya seperti thalagnya yang yang normal bisa berucap itu
jatuh dengan ucapannya, jika isyaratnya itu bisa difahami.

Menurut hemat penulis, Jadi Imam Syafi'i mengesahkan jatuhnya
thalaq dengan isyarat bagi suami bisu yang disamakan dengan ucapan thalaq
bagi orang normal yang mampu mengucapkan dengan jelas dan dapat
difaham. Sebagaimana dijelaskan oleh al-Mawardi dalam kitab al-hawi al-

Kabir di atas.

5 Al-Imam Abu Abdillah Muhammad Idris al-Syafi’i, Al-Risalah, Juz 111, Mesir: Daar al-
Fikr, t.th., him. 479.

%% Abi Hasan bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basir, al-Khawi Al-Kabir, Juz ke-
10, Beirut Libanon: Dér al-Kut(b al-'alamiyyah, tt, him. 171



BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IMAM SYAFI’1

TENTANG THALAQ ISYARAT BAGI ORANG BISU

A. Analisis Pendapat Imam Syafi’i Tentang Thalaq Isyarat Bagi Orang Bisu.
Pendapat Imam Syafi’i tentang thalaq isyarat bagi orang bisu adalah
sah dan jauh thalagnya. Imam Syafi’i lebih jauh menjelaskan bahwa thalag
isyarat orang bisu seperti halnya perkataan (ucapan) sebagaimana orang bisa
berbicara menjatuhkan thalag dengan bicaranya (ucapan), maka orang bisu

boleh dengan isyarat. Sebagaimana ungkapan beliau dalam kitab al Umm :

oLl an Jaws 3Lal o) SUSS alal o1 b 13
Artinya : “Apabila orang bisu menthalag istrinya dengan tulisan atau isyarat
yang bisa dipahami, maka jatuhlah thalagnya”

Imam Syafi’i mengungkapkan konsep thalaq secara rinci dengan
mengetengahkan thalaq yang dilakukan dengan isyarat karena ada tendensi
nash yang al-Qur’an yang berbicara thalaq yang masih umum, yang menurut
Imam Syafi’i sendiri perlu dipertegas hukumnya.

Sudak menjadi kesepakatan ulama' bahwa Al-Qur’an sebagai sumber
hukum pertama dalam Islam. Al-Qur’an secara lafdziah berulang-ulang

menyebutkan kata-kata thalag, seperti dalam surat al-Bagarah ayat 227, 229,

! Al-lmam Abu Abdillah Muhammad Idris al-Syafi’i, Al-Umm, Juz V, Beirut: Daar al-
Fikr, t.th., him. 262.
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230, 231 dan 237, Al-Ahzab ayat 49, ath-Thalaq ayat 1, at-Tahrim ayat 5 dan
lain sebagainya, semuanya membicarakan thalag. Dari sini al-Qur’an sendiri
secara jelas tidak menafikan akan terjadinya thalag pada sebuah keluarga.
Wajar apabila thalag di kemudian hari terjadi pada sebuah keluarga. Namun,
perlu dimengerti dalam ayat-ayat tersebut dalam menyampaikan peristiwa
thalag dalalah-nya masih bersifat umum. Sebagaimana Al-Qur’an surat Al-

Bagarah ayat 227:

SEORHAD W S  BXORLIOIR 2RO
L ¥ HORNEN AAQY BRI A Lo Se ORI

4227

Artinya :“Dan jika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) thalag, Maka
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui. "2

QS. Al-Bagarah ayat 229:
a2 P ot zxm@eS CAAHOMEA D Wwa e
74w |m | AN Do ONOr >0 E BB B O MR R ¢o
£229 : 33 WIOBROLOVNHURE @XIORNOFO ¢«

Artinya :“Thalaqg (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi
dengasn cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang
baik”

QS. Al-Bagarah ayat 230:

ORLe” Oni 08 Ko o ANrQ%EC & RAe
ARGEG s T #CRE0  <OrDéca <IN

4230 : 30y OE€ENOOIOXN LGOI OR

2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang. Toha Putra. HIm 55
* Ibid him. 55
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Artinya : “Kemudian jika si suami menthalagnya (sesudah Thalag yang
kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia
kawin dengan suami yang lain 4

QS. Al-Bagarah ayat 231:
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Artinya : “Apabila kamu menthalaq istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau
ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). janganlah
kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, Karena dengan
demikian kamu menganiaya mereka. barangsiapa berbuat demikian,
Maka sungguh ia Telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri’®

QS. Al-Bagarah ayat 237:

HndZeL TYE OIID2ANCOE= D %EC QRO

$9+L 60 OII>20OO0RO" & 9)m 88
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B> H>¢0 74m |m | AN &HA-> A >0
B N ONTOLN N 23]%3 TEOX J0NNENE BN LA Lo e
BXMO> A& OO g HERAEQHC @ 3
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* Ibid him. 56
® Ibid him. 56
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Artinya : “Jika kamu menceraikan Istri-istrimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan
maharnya, Maka bayarlah seperdua dari mahar yang Telah kamu
tentukan itu, kecuali jika Istri-istrimu itu mema'afkan atau
dima‘afkan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan pema‘afan
kamu itu lebih dekat kepada takwa. dan janganlah kamu melupakan
keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha melihat
segala apa yang kamu kerjakan ”

Imam Syafi’i memandang ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan
thalag karena masih bersifat umum perlu merujuk pada al-hadits sebagai
sumber keduanya setelah Al-Qur’an, dalam analisanya al-hadits pun tidak jauh
beda dengan Al-Qur’an. Artinya masih memerlukan suatu penegasan tentang
kasus thalag. Dalam hadits nabi diceritakan thalaq yang terjadi saat itu,
seorang shahabat Abdillah ibn Umar menthalaq istri dalam keadaan haid, tidak
dijelaskan kondisi seorang shahabat tersebut sebagai suami yang menthalag
istri. Dalam hadits nabi yang lain yang diriwayatkan oleh Imam bukhari

menyebutkan bahwa lbrahim berkata: thalagnya setiap manusia itu yang

dimengerti dari ucapan lisannya.

o QWly Blae e NG g el G o) Wi B o) W
Ao Bl ey ' Sl Slady el GV 1 B aln] e LEDISTS RN
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Artinya : “Idris memberitakan: telah menceritakan kepada kita Ibnu Abu Idris
dan Jarir dari Mathraf dan Mughirah keduanya dari Ibrahim

® Ibid him. 58
’ CD Program Hadits, Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari.
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berkata: thalagnya orang ajam (selain bangasa arab)yang
menggunakan bahasanya adalah boleh(terjadi), sedangkan dari
jalan Sa’id bin Jubair mengatakan: apabila seorang lak-laki
menthalaq dengan bahasa Parsi maka jatuh thalagnya.

Dari kedua hadits di atas tidak menyinggung kondisi suami saat
menthalaq istri. Dan dari sinilah Imam Syafi’i memandang perlu memberikan
hukum dari kasus thalag yang dilakukan suami bisu menggunakan isyarat,
yang dalam hal ini Imam Syafi’i berijtihad sendiri.

Imam Syafi'i berpendapat bahwa thalaq yang dilakukan oleh seorang
suami yang bisu adalah tidak menghalangi maksudnya untuk menthalag
istrinya apabila hal ini sudah tidak dapat hindarkan. Dalam kitab al-Umm
Imam Syafi'i mengatakan bahwa thalag orang yang bisu baik lewat tulisan
atau isyarat yang dapat dipahami adalah jatuh thalagnya, seperti halnya isyarat
rujuk.

Imam Syafi’i terhadap berbagai problema di tengah masyarakat
apabila dalam Al Qur’an tidak banyak memberikan suatu solusi yang rinci.
dirasa masih global sehingga para ulama dan fugaha masih merasa perlu
merinci lebih khusus baik dalam bentuk ra’yi atau ijtihad. Dengan harapan
hukum-hukum tersebut lebih mudah dimengerti dan diterapkan dalam
kehidupan masyarakat. Ijtihadnya Imam Syaafi’i tentang thalagnya orang bisu

terdapat dalam kitab “Al-Umm” juz V, ia mengatakan:

B ol 4yl i 3L of U ailal o1l 131

& Al-lmam Abu Abdillah Muhammad Idris al-Syafi’i, Al-Umm, Juz V, Beirut: Daar al-
Fikr, t.th., him. 262.
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Artinya : “Apabila orang bisu menthalag istrinya dengan tulisan atau isyarat
yang bisa dipahami, maka jatuhlah thalagnya”

Penegasan Imam Syafi’i bahwa dalam thalaq isyarat bagi orang bisu
adalah sah dan jauh thalagnya seperti tersebut diatas. Imam Syafi’i
menjelaskan bahwa thalaq isyarat orang bisu seperti halnya perkataan
(ucapan) sebagaimana orang bisa berbicara menjatuhkan thalaq dengan
bicaranya (ucapan), maka orang bisu boleh dengan isyarat.

Berbeda dengan pendapat Imam Syafi’i, oleh sebagian fugaha mazhab
Hanafi ada perbedaan pendapat dalam hal klasifikasi isyaratnya. Yaitu bagi orang
yang bisu yang dapat memahamkan bagi orang bisu lain itu bisa dianggap thalag,
baik ia bisa memahami tulisan atau tidak.

Jika orang yang bisu itu bagus dalam menulis maka thalagnya tidak bisa
dijatunkan kecuali dengan tulisan, karena tulisan itu lebih jelas menunjukan thalag
dari pada dengan menggunakan isyarat, bisa dimungkinkan bisa dengan yang lebih
jelas dan lebih kuat, maka tidak boleh berpaling dengan menggunakan yang lemah
yaitu isyarat, dan pendapat inilah yang kuat dalam dalam figh Hanafi’®

Dalam kitab khasyiah I’anat th-Tholibin Abu Bakar Syatha menjelaskan :
niatnya orang bisu itu bisa dimengerti tatkala isyaratnya itu merupakan pertanda
bagi isyarat yang lain atau dengan tulisan. Dan contoh thalag dalam hal demikian
itu sama dengan akad-akad lain seperti fasah, memerdekakan budak, dan lain-lain.
Isyarat tidak diperuntukan dalam syahadat, sholat dan pelanggaran sumpah.

Keterangan tersusun dalam nadzom sebagai berikut:

® Ahmad Ghundor, At-Thlmag Fi Syari’ah Al-lslamiyah Wal Ghamin, Mesir: Dar Al-
Ma’arif Bi Misri. 1967, hlm. 196
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Artinya: ” isyarat orang bisu itu seperti ucapannya, selain dalam tiga hal,
dalam sumpah, sholat dan syahadat, demikian yang tiga hal tidak
ada tambahan lagi”

Dalam analisa penulis, berdasarkan alasan dan dasar pendapat diatas

walaupun thalaq merupakan suatu perkara halal namun dibenci Allah, yang

dalam pembagian hukum taklifi masuk kategori karahah (4l S1)) yaitu

tuntunan untuk meninggalkan suatu perbuatan, tetapi tuntunan itu
diungkapkan melalui redaksi yang tidak pasti. Seseorang yang mengerjakan
perbuatan yang dituntut untuk di tinggalkan itu tidak dikenai hukuman.
Akibat dari tuntutan seperti ini disebut karahah dan perbuatan yang

ditinggalkan itu disebut makruh. Dalam sabda Rasulullah SAW :
Hisgls il olgyy Gl dbl 11 IO i)

Artinya : “Perbuatan halal yang paling dibenci Allah adalah thalaq”. (HR.
Abu Daud)

Khitab hadits ini disebut karahah, dan akibat dari khitab ini disebut

juga dengan karahah, sedangkan perbuatan yang dikhitab disebut makruh.*

Hal ini dimaksudkan agar seorang suami tidak semena-mena dan tidak main-

10 Abi Bakar ustman Bin Muhammad Syitta Dimyai Al Bakri, Khasyiah I'anat ath-
thimibin, Juz IV, Dar Kutub Al limiya,

11 Al Imam Abi Daud Sulaiman Ibn Al Asy’as Al sijistani al Azadi, Sunan Abi Daud, Juz
Il, Dar Al Fikr, Mesir , tth, him. 225

'2 Harun Nasution , Ushul Figh, Logos, Jakarta, 1996, him. 212-213
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main dengan perkara thalaq, sebab bisa berakibat fatal dan bertujuan untuk

mencegah mafsadat (—MM\ s JJ), sebagaimana kaidah ushuliyyah:

Boilal (e e pude sl g

Artinya : “menolak segala yang merusak lebih diutamakan dari pada menarik
segala yang maslahat”

Karena apabila suami istri tidak lagi bisa menikmati keharmonisan
hidupnya, sementara semua media yang digunakan untuk mendamaikan
diantara keduanya telah menemukan jalan buntu, maka thalaq merupakan
obat pahit yang harus ditelan tidak ada obat selain itu, karena itu benarlah
ungkapan sebagian orang: “Apabila tidak lagi ditemukan jalan perdamaian
antara suami dan istri maka perceraian adalah jalan terbaik”.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Allah dalam Al Qur’an, yang

berbunyi:

+ a3 KIMUEPRE o +L0XI A0 HROET
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Artinya :"Jika keduanya bercerai, Maka Allah akan memberi kecukupan
kepada masing-masingnya dari limpahan karunia-Nya (QS. An Nisa

: 130)*
Pada akhirnya diperbolenkannya thalaq atau perceraian harus

digunakan kalau dalam keadaan darurat, artinya keadaan rumah tangga tidak

dapat diperbaiki dan keduanya sudah tidak dapat dipersatukan lagi dengan

3 Muhtar Yahya, Faturrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islam, Al Ma’arif,

Bandung, 1986, him. 486

' Departemen Agama, Op.Cit. him. 144
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alasan-alasan yang rasional dan obyektif sesuai yang telah ditentukan oleh
syari’at, jadi tidak dapat dipergunakan sebagai permainan. Karena Allah pasti
akan melaknat mereka yang tidak menjalankan hukum sesuai dengan

syari’atnya.

. Analisis Terhadap Istinbath hukum Imam Syafi’i Tentang thalaqg Isyarat

Bagi Orang Bisu

Al-Qur’an dan Al-Sunnah sebagai sumber hukum Islam bagi umat
islam merupakan keharusan. Akan tetapi apabila masih diperlukannya
penjelasan atau interpretasi dalam menggali hukum di dalamnya, maka jalan
berijtinad kemudian pilihannya. Syari’at yang ada dalam Al-Qur’an maupun
al-Sunnah dapat difahami melalui ijtihad ulama. Hasil dari ijtihadnya disebut
figh yang Karena figh adalah formula dengan pemahaman mendalam dengan

berbagai proses untuk menggali hukum syari’at.

Perlu dimengerti bahwa figh sebagai usaha memahami, sangat
dipengaruhi oleh tuntunan ruang dan waktu melingkupi figh (jama’ fuqoha”)
yang memformulasikannya. Karena itu sangat wajar jika kemudian, terdapat
perbedaan-perbedaan dalam dalam perumusan mereka. Kristalisasinya
kemudian dicatat oleh sejarah, terdapat figh Sunny (berfaham Ahlusunnah wal
jama’ah) dan figh Syi’iy (berfaham syi’ah yang mengaku pengikut Ali Ibn

Abi Thalib). Dikalangan Sunny sendiri, dikenal figh Hanafi, figh Maliki, figh
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Syafi’i, figh Hambali dan figh Auza’iy. Salah satu dari keempat madzhab

yang terkemuka Imam Syafi’i lebih populer di Indonesia

Imam Syafi’i terkenal dengan Istinb&th hukum yang empat, pertama
ia menjadikan Al-Qur’an yang tertinggi posisinya sebagai sumber hukum.
Kedua. Al-Sunnah dalam pandangan imam Syafi’i menempati urutan kedua
dengan dalih sebagai interpretasi dan penjelasan dari Al-Qur’an. Ketiga Ijma’,
keempatnya Qiyas dan istidlal sebagai jalan terakahir apabila tidak

diketemukan pada urutan sumber sebelumnya.

Tentang thalaq isyarat bagi orang bisu menurut pandapat Imam
Syafi’i sebagaimana pada keterangan di atas. Bahwa orang laki-laki atau
suami yang bisu dapat menthalaqg istrinya dengan isyarat yang disamakan
dengan orang normal yang dapat berbicara adalah termasuk giyas. Karena
anggapan Imam Syaafi’i setiap masalah hukum yang tidak ditemukan dalam

Al-Qur’an dan al-Sunnah adalah giyas.

Dalam permasalahan ini Imam Syafi’i menyatakan pendapatnya

dalam kitab “Al-Umm” bahwa;:

Gl s L 5yLa] ol OUSG el e VIl 13

Artinya: “Jika orang yang bisu menthalaq istrinya dengan tulisan atau isyarat
yang bisa dipahami, maka jatuhlah thalagnya”

Hal ini juga dijelaskan dalam kitab “a/ —Muhadhdhab fi Figh al-

Imam al-as-Syafi i’

> Abu Abdillah Muhammad Bin Idris, Op.Cit. him. 262
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Artinya: “Ketika seseorang tidak mampu untuk berbicara seperti orang bisu,
maka menjadi sah thalagnya dengan isyarat dan isyaratnya menjadi
thalag yang sharih, karena ia tidak ada jalan seperti kebutuhannya
untuk menthalaq kecuali dengan isyarat. Dan kebutuhannya kepada
thalag seperti kebutuhan yang lain, maka kedudukannya isyarat
menduduki ucapan”.

Menurut hemat penulis, jalan yang ditempuh Imam Syafi’i
menggunakan metode giyas (analogi) karena dalam thalaq isyarat orang bisu
dan ucapan mempunyai kesamaan atau kemiripan, kekuatan hukum isyarat
bagi orang bisu untuk memberi kepahaman kepada pihak lain menjadi
landasan adanya kesamaan illat keduanya, inti masalah ini mempunyai tujuan
hukum yang sama, maka thalaq isyarat bagi orang bisu adalah jatuh
sebagaimana thalagnya orang dapat berbicara. Pemahaman ini diambilkan dari
hukum ashal berupa hadits yang menerangkan jatuhnya thalag dengan lisan

atau ucapan yang dapat dimengerti atau dapat difaham.

Sﬂ.&u O gwb &.}J.hﬂ o JJXIU AT U“i);l L}T U”‘ Lia> JG w)bi L~
s o e Gl ey ' Sl WLl el Db 1 JB alp] e LADIST
sl 4y 0 3lb 15"

16 Al-Imam Zahid Muwafiq bin Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-Fairuz, as-Sairozi, Al-
Muhadhdhab Fi Fighi Mudzhab Al-lmam Asy-Syafi’i, Juz Ill, Beirut Libanon: Dar al-Fikr, him.
13.

7 CD Program Hadits, Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari.Op.cit
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Artinya : “Idris memberitakan: telah menceritakan kepada kita Ibnu Abu Idris
dan Jarir dari Mathraf dan Mughirah keduanya dari Ibrahim
berkata: thalagnya orang ajam (selain bangasa arab)yang
menggunakan bahasanya adalah boleh(terjadi), sedangkan dari
jalan Sa’id bin Jubair mengatakan: apabila seorang lak-laki
menthalag dengan bahasa Parsi maka jatuh thalagnya.

Imam Syaafi’i menjadikan hadits tentang adanya thalaq dengan lisan
(bahasa) menjadikan jatuhnya thalag, sehingga isyarat bagi orang bisu
menyebabkan jatuhnya thalag juga karena sama-sama dapat memberikan
kefahaman dan niat untuk menthalaq istrinya. Hadits lain yang menunjukkan
bahwa isyarat dapat digunakan dasar hukum karena sudah ada unsur
kefahaman dari istri untuk menterjemahkan maksud isyarat suami berdasarkan
kebiasaan karakter suami. Sebagaimana hadits yang diterima dari lbnu Umar

r.a dalam memahami maksud isyarat dari nabi SAW :

oSyl ey ) Ol Y g e B Lo ) JB el s
de A Lo Il S caS By Lald 1Lk s O
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Artinya:” Ibnu Umar berkata; Nabi SAW bersabda: Allah tidak akan
menyiksa karena cucuran air mata akan tetapi Dia akan menyiksa
karena “ini” kemudian beliau berisyarat kepada lisannya dan
Ka’ab Bin Malik berkata: Nabi SAW berisyarat kepadaku yakni
ambilah separuhnya”.

18 Bhihas Syiatu Al- Shindy, Matan Bukhari, Juz 111, Maraghi, Maktabah, al-Matba’ah
Sulaiman, tth.. him. 276
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Isyarat Rasulullah kepada Ka’ab Bin Malik ini memberi peluang
untuk berisyarat dalam segala perbuatan, karena isyarat tersebut dijadikan

landasan bolehnya thalag dengan isyarat.

Kekuatan hukum isyarat bagi orang bisu untuk memberi kepahaman
kepada pihak lain menjadi suatu landasan adanya kesamaan. lllat keduanya
yakni inti kedua masalah ini mempunyai hukum yang sama, maka thalaq
isyaratnya orang yang bisu terhadap isterinya adalah jatuh sebagaimana

halnya thalaq orang yang dapat berbicara.

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa proses untuk menemukan
status hukum tersebut dilakukan melalui metode pengujian kebenaran
nagliyah dan agliah dari beberapa sumber nagli dan agli, kedua sumber ini

satu sama lain saling memerlukan.

1. Dalil Nagli

Adanya ketentuan hukum thalag secara universal di dalam Al
Qur’an dan Al Sunnabh.

QS. Al-Thalaq ayat 1:

30N BT EFHOCWwWa 3 & O&a00i#040
7S s BONKE w@o O € QkHEC
T Le <l JOIE 2NRC OII>20->0N. & H* Do

e%l : dw\%

Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
iddahnya (yang wajar)



78

QS. Al-Ahzab ayat 28:

1 JA OW < FOC wa A& 5e@O83%k O3
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Artinya: Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, Maka Marilah
supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan
cara yang baik.

Pada kata “Fathalliqdhunna” pada QS. Al-Thalaq ayat 1,
mengandung perintah menjatuhkan thalaq ketika suci sebagai thalaq
sunah. Adapun kata “Wa usarrihkunna Sarahan Jamilan” mengandung

perintah bahwa ketika menceraikan dengan cara yang baik.

Dalam ayat diatas tidak dijelaskan tentang cara melakukan thalaq,

apakah secara keseluruhan atau tidak.
2. Dalil Aqgli

Metode Agliah yang terdiri dari metode penalaran rasional dan
pengalaman inderawi memberi suatu konsekwensi bahwa muatan
hukumnya harus logis, salah satu di antaranya adalah metode giyas, yang
bertujuan menguji ada atau tidak adanya illiat pada ashal furu’.

Keotentikan hukum furu’ ditentukan oleh kekuatan dan kejelasan illat



79

yang dikandungnya, sehingga illat hukum dalam giyas menjadi penentu
terhadap falisitas proses giyas, demikian pula menjadi penentu ada atau

tidak adanya hukum, sebagaimana dalam kaidah :
19 -

Artinya: Hukum itu berorientasi pada illat (faktor penyebab) baik adanya
atau tidak adanya.

Berdasarkan hasil penelitian ulama tentang dilalah dari kedua
sumber nagliah dan aqgliah tersebut dapat dipahami bahwa: Dari uraian dan
pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa metode yang dipakai dalam
permasalahan ini, imam Syafi’i menggunakan metode giyas, sebagaimana
telah kita ketahui bahwa metode tersebut adalah metode yang digunakan
oleh imam Syafi’i untuk menghadapi permasalan-permasalahan yang ada

dan akhirnya menimbulkan solusi baru.

Sebenarnya Islam tidak mensyari’atkan thalaq selain bertujuan
untuk mengatasi setumpuk problematika yang terjadi dalam kehidupan
suami dan istri, kehidupan keluarga dan masyarakat. Dalalah paham ini
terjadi karena jeleknya pemahaman sebagian umat terhadap syari’at Allah
atau jeleknya mereka dalam mengaplikasikan syari’at. Padahal segala
sesuatu bila penggunaannya kurang baik dan tidak profesional akan

mendatangkan malapetaka yang amat serius.

1% Hasbi Ash Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, Cet ke-2, Pustaka Rizki Putra,
Semarang, 2001, him. 388
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Sesungguhnya thalaq yang disyari’atkan Islam itu bisa disyaratkan
sebagai luka yang menyakitkan dan menyebabkan penderitanya dalam
kondisi normal akan merasakan kesakitan. Bahkan, menyebabkan anggota
badannya yang terkena luka itu harus diamputasi demi menjaga kesehatan

anggota badan lainnya dan demi mencegah bahaya yang lebih hebat lagi.

Apabila thalag itu telah jatuh, maka tidak berarti tali hubungan
suami istri putus sama sekali, sehingga tidak ada jalan lagi untuk
mengadakan perdamaian. Sekali-kali tidak, sebab thalaq sebagaimana
yang tercantum dalam Al Qur’an, memberikan dua kesempatan kepada
sikap suami yang menthalaq istrinya untuk rujuk kembali kepada istrinya

dan berfikir ulang.

Apapun vyang terjadi, ialah tidak menghambat istri untuk
memperoleh nafkah dari suami selama menunggu masa iddah. Thalag
juga tidak membolehkan suami untuk mengusir istri dari rumah suami
istri. Justru suami menyuruh istri untuk tinggal dirumah yang dekat
dengan suami. Hal ini dimaksudkan agar perasaan kasih sayang kembali
muncul pada diri suami, hati menjadi bersih dan motivasi berubah.?
Firman Allah:

FONO W CHOCwWa I *a O& a0 06}
Q7o BOQHZE W I O €O EC

"PEEH000 DWW OIDLO>0N & Do
& EO00YdVwa 3 BXLQOOEOOL e

20 yuysuf Qardhawi, Panduan Fikih Perempuan, (penej) Ghazali Mukri, Salma Pustaka,
Yogyakarta, 2004, him. 174-175



81

B VIR O0 A S e B-A200xa €0
<GOTIE (@D 2ARYEHO MO oo
P PTERONOE® 2@ OINDN«ORO €
@O N OXIHAN x5V 040 HOLD PeRO
<COO<CORE RAErd, «€0 § @0eCEHOSEDE
AOO<ORKE OOKRID>¢4460 16260 * oS
oo DE€EORONHGL HIMHIEC QDo kLo I
CY0ONOA® AL I On@ADvwe OB OO e
LD HOGEO HENwWO+0 HOwD e

o%l :JM\%

Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar
kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang.
Itulah hukum-hukum Allah dan barang siapa yang melanggar
hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat dzalim
terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah
mengadakan sesudah itu suatu hal yang baru. %

Thalaq tidak berarti suami boleh mengambil mas kawin yang telah
diberikan kepada istri, atau menarik kembali semua apa yang telah
diberikan kepada istri sebelumnya, sebagaimana firman Allah :

BX070DGobe e O F23501 Onig $+@ <+ @0
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Artinya: “tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang
Telah kamu berikan kepada mereka” 22

2! Departemen Agama RI, Op. Cit, him. 945
%2 Ibid, hlm. 55



82

Thalag justru memberikan hak kepada istri untuk memperoleh
mut’ah (pemberian) dari suami yang menthalagnya, yaitu berupa sesuatu
yang diberikan oleh suami kepada istri yang diceraikan sebagai penghibur,
selain nafkah sesuai dengan kemampuan dan adat istiadat yang berlaku di

masyarakat.

Semua itu merupakan bentuk thalaq yang disyari’atkan Islam. Ini
merupakan solusi yang mengena, dijatuhkan pada waktu dan kondisi yang

tepat, dan dengan cara yang tepat untuk mencapai sasaran pula.”®

2% yusuf Qardhawi, Op. Cit , him. 174-175
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian panjang lebar yang disajikan dalam skripsi ini, dan setelah

penulis menganalisa dan mengamati dari bab satu ke bab berbikutnya, dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Imam Syafi’i menghukumi sah thalag menggunakan isyarat yang
dilakukan oleh seorang suami bisu, dengan syarat isyarat tersebut
memahamkan dan disertai dengan niat thalag. Pendapat Imam Syafi’i
tentang thalaq isyarat bagi orang bisu seperti halnya ucapan, sebagaimana
orang yang normal berbicara menjatuhkan thalag dengan ucapan, karena
isyarat tersebut dapat dimengerti dan istri mengetahui maksud isyarat

tersebut.

Imam Syafi’i menjelaskan hukum thalaq isyarat orang bisu disamping
telah merujuk pada Al-Qur’an dan al-sunnah yang membicarakan tentang
thalag untuk menemukan hukum yang jelas sesuai dengan kasus. Namun,
karena tidak ditemukan maka menggunakan metode qiyas. Imam Syafi’i
berpandangan metode Istinbath hukumnya berdasarkan pada giyas, yaitu
antara isyarat orang bisu disamakan dengan ucapan thalagnya orang
normal yang mengucapkan dan berniat menthalaq istrinya. Ucapan dan

isyarat thalaq sama dalam maksud dan kefahamannya.

82
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B. SARAN-SARAN

Sebelum mengakhiri tulisan ini, sesuai dengan pembahasan penulis,

penulis ingin menyampaikan beberapa saran:

1. Membangun mahligai rumah tangga yang harus betul-betul harus disadari
oleh kesadaran dan kesiapan yang sungguh-sungguh, sebelum melangkah
ke jenjang pernikahan, demi langgengnya kehidupan keluarga yang akan
dijalani. Yakni seorang calon suami memilih calon istri yang sholihah dan
memfokuskan pemilihan istri itu pada aspek akhlak dan agama sebelum

memperhatihan harta, kedudukan dan kecantikan.

2. Suami harus selalu berfikir realistis, sehingga ia tidak harus menuntut
istrinya harus sempurna dan ideal, karena kesempurnaan hanyalah milik
Allah. Hendaknya suami melihat kebaikan-kebaikan yang ada pada istri,
disamping kejelakan-kejelekan yang ada pada diri istri tersebut, jika ia
tidak menyukai suatu perangai dari istri itu, maka ia akan menyukai

perangai yang lain.

3. Dalam kehidupan rumah tangga agar tercipta hidup yang harmonis dan
saling mencintai, menyayangi, mengerti, memahami dan saling
menghormati tahu tugas masing-masing sehingga, tidak sering terjadi

pertengkaran.

4. Bagi mantan suami istri yang mengakhiri hubungan pernikahan dengan

cara thalag, diharapkan tetap mempunyai tanggung jawab untuk
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memaksimal terhadap berbagai hak yang menjadi konsekwensi hukum

maupun moral akibat perceraian itu sendiri.

Bila bahtera rumah tangga sudah tidak bisa dipertahankan dan kondisi
dari salah satu mantan suami dan istri mempunyai tanggung jawab berupa
anak, maka ia harus sungguh-sungguh berjuang demi masa depan yang cerah
untuk mereka dan anak-anaknya. Hubungan silaturrahmi dari mantan suami
(duda) dan mantan istri (janda) secara optimal harus selalu dijaga agar
terhindar dari fitnah-fitnah dan masalah-masalah yang terkadang muncul
sendiri sebagai akibat dari kekurangmampuan mereka sendiri dalam menjaga

dan memelihara diri.

. PENUTUP

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,
karena atas limpahan rahmat, hidayat, taufiq dan inayah-Nya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini, sekalipun apabila dikaji lebih dalam masih banyak

kekurangan di sana-sini.

“Tak ada gading yang tak retak”, sebuah ungkapan yang sepantasnya
melekat pada karya ilmiah ini. Dengan kerendahan hati penulis mengharap
saran dan kritik konstruktif dari berbagai pihak, demi perbaikan sempurnanya

skripsi ini.

Seiring dengan karunia dan limpahan rahmat yang diberikan kepada

segenap makhluk manusia, maka tiada puja dan puji yang patut
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dipersembahkan melainkan hanya kepada Allah SWT. Dengan hidayah-Nya
pula tulisan sederhana ini dapat diangkat dalam skripsi yang tidak luput dari
kekurangan dan kekeliruan. Namun demikian, penulis berharap karya ini
bermanfaat bagi diri penulis dan pembaca budiman. Semoga Allah SWT

meridhai. Amin..
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